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ABSTRAK

PERANCANGAN COMMUNITY CENTER DENGAN PENDEKATAN
ARSITEKTUR BIOFILIK DI BANDAR LAMPUNG

Oleh

FARAH INDRESWARI

Pendekatan desain biofilik merupakan konsep desain yang memperhatikan
hubungan antara alam sekitar dengan psikologis pengguna. Penerapan desain
biofilik memiliki keuntungan dalam menciptakan kondisi masyarakat yang lebih
sejahtera baik secara fisik maupun mental melalui elemen-elemen biofiliknya.
Oleh karena itu, penulis mengangkat penelitian yang berjudul “Perancangan
Community Center dengan Pendekatan Arsitektur Biofilik di Bandar Lampung”.

Metode pada penelitian ini menggunakan metode pendekatan deskriptif
yaitu mengungkapkan keadaan atau situasi yang terjadi saat penelitian sedang
berlangsung. Metode pengumpulan data yang terdiri dari; observasi, wawancara,
survei dan studi kasus. Adapun pengolahan data dilakukan dengan cara bertahap
yang pertama dengan analisis dan sintesis yang terdiri dari analisis tapak, analisis
fungsional, dan analisis spasial, hal tersebut disintesis sehingga menghasilkan opsi
konsep yang dapat digunakan sebagai konsep perancangan.

Berdasarkan hasil analisis dan konsep perancangan pada bangunan
Community Center dengan Pendekatan Biofilik di Bandar Lampung dapat ditarik
kesimpulan bahwa konsep dasar pada bangunan adalah mendekatkan manusia
dengan alam melalui pendekatan desain biofilik. Bangunan community center
dirancang bermasa elips sehingga cukup dinamis dengan area komersil yang
ditempatkan pada bagian pusatnya sesuai dengan fungsi penunjangnya agar lebih
mudah dijangkau dari fungsi primer maupun sekundernya. Konsep biofilik pada
community center membantu untuk lebih meningkatkan konsentrasi maupun
produktivitas penggunanya dan di satu sisi juga sebagai fungsi relaksasi melalui
kehadiran elemennya yang memiliki manfaat baik secara fisik atau mental
sehingga diharapkan dapat mendorong manusia untuk lebih peduli terhadap
ekosistem alam yang ada.

Kata kunci: arsitektur biofilik, community center, stres.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Provinsi Lampung merupakan kawasan strategis menurut Peraturan Daerah
Provinsi Lampung Nomor 1 Tahun 2010, ditetapkan sebagai kawasan
strategis Nasional karena terletak di kawasan Selat Sunda yang artinya dapat
menghubungkan transportasi laut antar pulau, yaitu Pulau Sumatera dengan
Pulau Jawa, dengan ini Provinsi Lampung memiliki potensi untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasionalnya. Selain itu juga ia
ditetapkan menjadi kawasan strategis Provinsi berdasarkan aspek-aspek yang
dimilikinya, yaitu aspek ekonomi, aspek sosial budaya, aspek pendayagunaan
Sumber Daya Alam (SDA) dan teknologi tinggi, serta aspek lingkungan
hidup. Dilalui oleh Selat Sunda turut menjadikan Provinsi Lampung menjadi
salah satu kota terpadat di luar Pulau Jawa, sebanyak 8.521.201 jiwa
penduduk (Hasil Sensus Penduduk 2020), dengan Kabupaten Lampung
Tengah untuk penduduk tertingginya dan disusul oleh Kota Bandarlampung
setelahnya. Padatnya penduduk di Provinsi Lampung salah satunya
diakibatkan oleh program transmigrasi yang diupayakan pemerintah pada
masa lampau sehingga masyarakat Lampung terdiri dari berbagai suku dari

seluruh Indonesia.



Laki-laki dan Perempuan

2018 2019 2020

Way Kanan 446113 450109 453921
Tulang Bawang Barat 271206 273215 274905
Tulang Bawang 445797 450902 455891
Tanggamus 592603 598 299 603 706
Provinsi Lampung 8370485 8447737 8521201
Pringsewu 397 219 400 187 403115
Pesisir Barat 153743 154895 155883
Pesawaran 440192 444 380 448410
Metro 165183 167411 169507
Mesuji 199168 200198 200999
Lampung Utara 614701 616897 618818
Lampung Timur 1036193 1044320 1051994
Lampung Tengah 1271566 1281 310 1290407
Lampung Selatan 1002285 1011286 1019789
Lampung Barat 300703 302 828 304874
Bandar Lampung 1033803 1051500 10689582

Gambar 1.1. Proyeksi Jumlah Penduduk Provinsi Lampung Menurut Kota dan Kabupaten.
Sumber: Diakses melalui https://lampung.bps.go.id, 2 Mei 2021

Memiliki jumlah penduduk tertinggi kedua di Provinsi Lampung, Kota
Bandarlampung turut dijadikan sebagai ibu kota dan kawaswan metropolitan
dari Provinsi Lampung. Kawasan Metropolitan ini diikuti dengan daerah lain,
yaitu Kabupaten Lampung Selatan dan Pesawaran berdasarkan Rencana Tata
Ruang Wilayah (RTRW) Provinsi Lampung tahun 2009 sampai dengan tahun
2029. Kawasan metropolitan tersebut diarahkan untuk memiliki fasilitas yang
memadai untuk aktivitas sosial ekonomi, mengurangi berbagai persoalan
pembangunan melalui penyediaan infrastruktur secara terpadu dan melalui
pengembangan Ruang Terbuka Hijau (RTH), turut menyediakaan peluang
investasi serta lapangan pekerjaan, serta menyediakan fasilitas pelayanan jasa
yang efisien. Padatnya penduduk di Kota Metropolitan dari berbagai latar
belakang menyebabkan masyarakatnya memiliki beragam interaksi dan

aktivitas dan kemudian munculah beragam komunitas pula.



Community atau komunitas merupakan bagian kelompok dari masyarakat
(society) dalam lingkup yang lebih kecil, serta mereka lebih terkait oleh
tempat (teritorial) (Fairi, et al.1980;52n). Menurut Kertajaya (2008),
komunitas adalah sekelompok manusia yang memiliki rasa peduli satu sama
lain lebih dari yang seharusnya. Komunitas dapat didefinisikan juga sebagai
suatu kelompok sosial yang menyatukan diri, terdiri dari beberapa orang yang
mempunyai kesamaan dalam hal kebutuhan, kepercayaan, bakat, minat, dan
hobi sehingga menciptakan rasa nyaman dari setiap anggota komunitas
tersebut. Komunitas tersebut dibatasi dengan segala sesuatu yang bersifat
fisik karena setiap aktivitas dan interaksi yang hendak dilakukan
mengharuskan para anggota untuk berkumpul secara fisik di suatu lokasi yang
sama dan pada saat yang bersamaan dengan demikian sangat diperlukannya
sebuah ruang terbuka publik untuk berkumpul.

Menurut Roger Scurton (1984), ruang publik merupakan sebuah tempat yang
didesain seminimal mungkin, memiliki akses yang besar terhadap lingkungan
sekitar, tempat bertemunya masyarakat/pengguna ruang publik dan perilaku
masyarakat pengguna ruang publik satu sama lain mengikuti norma-norma
yang berlaku setempat. Masyarakat di Indonesia sendiri biasa berkumpul di

ruang terbuka publik, seperti taman dan sarana olahraga.

Menurut Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Provinsi Lampung tahun
2009 sampai dengan tahun 2029, Kecamatan Kemiling dengan jumlah
penduduk tertinggi (Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota
Bandarlampung, 2020) pada Kota Bandarlampung ditetapkan sebagai pusat
pendidikan dan sebagai kawasan olahraga terpadu dengan sarana prasarana
berstandar nasional dengan tujuan untuk mendistribusikan beban spasial
pusat kota ke wilayah pinggiran yang masih memiliki peluang untuk
pengembangannya serta pengembangan kawasan olahraga terpadu tersebut

bersesuaian dengan fungsi kawasannya, yaitu sebagai kawasan resapan air.



Berdasarkan RTRW tersebut serta pengertian dari komunitas yang telah
disebutkan menjadikan Kecamatan Kemiling pada Kota Bandarlampung
tepat dijadikan sebagai wilayah untuk didirikannya pusat Ruang Terbuka
Publik bagi suatu komunitas atau dapat dikenal dengan Community Center.
Community Center biasanya berisi beragam fasilitas publik antara lain, seperti
fasilitas olahraga, perpustakaan, ampiteater, pusat jajan, taman, taman
bermain, serta ruang serbaguna. Beragam fasilitas Community Center
tersebut turut mendukung RTRW Provinsi Lampung dalam menjadikan
Kecamatan Kemiling sebagai kota pendidikan dan sebagai kawasan olahraga
terpadu karena masih kurangnya sarana olahraga serta belum adanya

perpustakaan tingkat kecamatan.

Sarana Pendidikan

3 10
13

42

22
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Gambar 1.2. Banyaknya Sekolah di Kecamatan Kemiling Tahun 2019.
Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Bandarlampung dan diolah oleh penulis, 2 Mei 2021

0 Fasilitas Olahraga
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Gambar 1.3. Banyaknya Fasilitas/Lapangan Olahraga di Kecamatan Kemiling Tahun 2019.
Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Bandarlampung dan diolah oleh penulis, 2 Mei 2021



Selain latar belakang yang beragam, pesatnya perkembangan Kemiling juga
dinilai sebagai kawasan yang strategis untuk didirikan bangunan berupa
Community Center, dimulai dari pertumbuhan berbagai properti perumahan
mulai dari harga menengah ke bawah sampai menengah ke atas, pertumbuhan
sektor perdagangan, seperti cafe dan pertokoan, serta sektor pariwisata di
kawasan Kemiling. Pesatnya perkembangan Kemiling ini cukup sesuai
dengan RTRW yang menetapkan Kemiling berada di wilayah metropolitan
yang juga berbatasan secara langsung dengan kawasan metropolitan lain,
yaitu Kabupaten Lampung Selatan dan Pesawaran. Selain itu, jalan pada
Kecamatan Kemiling juga dapat dilintasi berbagai transportasi dari berbagai
daerah, seperti jalan lintas barat sebagai penghubung antar provinsi
Lampung-Bengkulu dan Lampung-Sumatera Barat, adanya tempat pariwisata
pada Kemiling membuat adanya mobilitas pengunjung antar wilayah lebih
sering terjadi, pencapain ke pusat kota yang dapat melalui JI. Raden Imba
Kusuma, JI. Imam Bonjol, JI. Pramuka, serta JI. Teuku Cik Ditiro, Kemiling
juga dapat dilintasi oleh masyarakat di beberapa wilayah yang ingin menuju
Bandara Raden Intan juga JI. Lintas Tengah Sumatera.

Pada masa pandemi Covid-19 ini pula cukup memberikan dampak yang
banyak khususnya bagi para pekerja di Indonesia. Menurut Badan Pusat
Statistik (BPS) Bandarlampung, tercatat angka pengangguran terbuka di kota
ini meningkat sebanyak 1,64% menjadi 8,79% pada tahun 2020.
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Gambar 1.4. Statistik Jumlah Pengangguran Menurut Kelompok Usia.
Sumber: Dinas Tenaga Kerja Kota Bandarlampung dan diolah oleh penulis, 2 Mei 2021



Sehubungan dengan meningkatnya pengangguran di Bandarlampung, hal ini
dapat ditanggulangi dengan penyediaan sektor ekonomi pada Community
Center melalui sistem pengelolaannya, foodcourt, dan juga kebun berisi
tanaman holtikultura karena Kemiling kaya akan kebun holtikultura menurut
data UPTD Kecamatan Kemiling. Selain bernilai ekonomi, kebun ini juga
berfungsi sebagai resiliensi terhadap pandemi Covid-19 yaitu sebagai
tanaman pangan ataupun tanaman obat bagi masyarakat maupun para pelajar

sebagai bahan edukasi.
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Gambar 1.5. Hasil Panen Sayuran di Kecamatan Kemiling Tahun 2019.
Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Bandarlampung dan diolah oleh penulis, 2 Mei 2021

Berdasarkan isu-isu yang telah disebutkan di atas, Perancangan Community
Center dengan Pendekatan Arsitektur Biofilik di Bandar Lampung dinilai
tepat sebagai penyelesaian terhadap isu yang ada dari berbagai aspek, seperti
aspek sosial-budaya, yaitu terjadinya interaksi pada pengguna dan sebagai
wadah edukasi bagi kawasan pendidikan, aspek rekreasi untuk berolahraga
dan bersantai, serta aspek ekonomi dengan hadirnya peluang pekerjaan bagi
masyarakatnya. Penerapan konsep desain arsitektur biofilik dinilai mampu
menyelaraskan antara kebutuhan alam dengan kebutuhan manusianya dengan
cara memasukkan unsur alam, selain itu berdasarkan penelitian penulis
sebelumnya dalam “Analisis Elemen Desain Biofilik pada Community
Center” juga ditemukan kesimpulan bahwa elemen desain biofilik yang ada

bersesuaian dengan perancangan sebuah ruang terbuka publik, khususnya



1.2

1.3

1.4

1.5

1.6

Community Center pada berbagai aspek seperti meningkatkan kreativitas

serta fokus, mereduksi stres, dan menyejahterakan penggunanya.

Identifikasi Masalah
Dari latar belakang di atas dapat disimpulkan permasalahanya, antara lain:
1.2.1. Belum tersedianya ruang terbuka publik berupa Community Center

yang dapat mengakomodasi berbagai kegiatan masyarakatnya.

Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang akan dibahas, sebagai berikut:

1.3.1. Apa saja kegiatan yang terdapat pada Community Center di
Bandarlampung?

1.3.2. Bagaimana merancang Community Center dengan menerapkan

konsep arsitektur biofilik?

Batasan Perancangan
Peranan pentingnya “Community Center” yang menerapkan konsep desain

arsitektur biofilik di Bandarlampung.

Tujuan Perancangan

Adapun tujuan dari perancangan ini adalah untuk mengetahui:

1.5.1. Menyediakan ruang terbuka publik Community Center dengan desain
arsitektur biofilik yang mewadahi beragam aktivitas masyarakat di

Bandarlampung.

Manfaat Perancangan

Manfaat dari perancangan ini antara lain:

1.6.1. Secara teoritis memberikan sumbangan keilmuan bidang arsitektur
Khususnya desain perancangan Community Center dan konsep

arsitektur biofilik.



1.6.2. Secara praktis dengan adanya “Community Center” dapat digunakan

sebagai partisipasi pemerintah dalam menambah ruang terbuka
publik, mendukung RTRW dalam menetapkan Kemiling sebagai
kawasan pendidikan dan sarana olahraga, serta meningkatkan peluang

pekerjaan bagi masyarakatnya.

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi dengan judul “Perancangan Community Center

dengan Pendekatan Arsitektur Biofilik di Bandar Lampung” ini disusun

sebagai berikut:

1.

BAB | Pendahuluan

Berisi uraian mengenai latar belakang, identifikasi masalah, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan perancangan, manfaat perancangan,
sistematika perancangan, dan kerangka pikir.

BAB Il Tinjauan Umum

Menguraikan tinjauan mengenai Community Center dan tinjauan

mengenai arsitektur biofilik, berikut dengan studi presedennya.

. BAB Il Metode Perancangan

Berisi metode-metode perancangan yang digunakan dalam perancangan
Community Center dengan pendekatan arsitektur biofilik.

BAB IV Analisis Perancangan

Berisi alternatif tapak, analisis makro dan mikro tapak, analisis fungsional,
dan spasial yang dapat membantu untuk menghasilkan konsep

perancangan dari bangunan Community Center.

. BAB V Konsep Dan Desain

Berisi konsep dasar, konsep konsep perancangan tapak, konsep
perancangan arsitektur, konsep struktur, konsep utilitas, kesimpulan

penerapan konsep biofilik secara menyeluruh, serta hasil perancangan.

. BAB V Penutup

Berisi uraian singkat tentang kesimpulan dan saran dari penulisan.



1.8 Kerangka Pikir

Kecamatan Kemiling.

LATAR BELAKANG

e  Padat dan beragamnya penduduk pada kawasan metropolitan Bandarlampung.
e  Minimnya Ruang Terbuka Publik pada kawasan pendidikan dan sarana olahraga

e  Masyarakat yang kehilangan pekerjaan di masa pandemi Covid-19.

e  Resiliensi terhadap pandemi Covid-19.

%

penggunanya.

PERMASALAHAN

Bagaimana merancang ruang terbuka publik Community Center dengan pendekatan
arsitektur biofilik sebagai wadah bagi komunitas di suatu kawasan dengan fasilitas yang
sesuai untuk meningkatkan kreativitas dan fokus, mereduksi stres, dan menyejahterakan

TINJAUAN PUSTAKA

- Tinjauan Ruang Terbuka
Publik

- Tinjauan Community Center

- Tinjauan Arsitektur Biofilik

Analisis dan Sintesis
Perancangan

Tapak
Fungsional
Spasial

TEKNIK PENGUMPULAN DATA
(Observasi dan Survei, Wawancara,
Studi Literatur, dan Studi Kasus)

Obeservasi dan Survei

- Tapak

Wawancara

- Komunitas/Masyarakat
Dokumentasi

- Foto, Sketsa, dan Trace
Studi Literatur

- Jurnal

- Buku

Studi Kasus

- Bangunan Community Center
- Bangunan Arsitektur Biofilik

Konsep Perancangan

Konsep Perancangan Tapak
Konsep Perancangan Arsitektur
Konsep Struktur
Konsep Utilitas

Gambar 1.6. Diagram Alur Pikir Penelitian
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2021
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BAB Il
TINJAUAN TEORI

2.1 Tinjauan Umum Community Center
2.1.1 Pengertian Community Center
Community atau komunitas merupakan bagian kelompok dari
masyarakat (society) dalam lingkup terkecil dan lebih terikat oleh suatu
tempat (territorial) (Fairi, et al.1980;52n). Center atau pusat adalah
sesuatu yang menjadi pumpunan atau pangkal dari berbagai macam
urusan, hal, dan sebagainya (Pusat Bahasa DEPDIKNAS, Kamus Besar
Bahasa Indonesia edisi ke 1V, 2001).

Community Center merupakan sebuah setting yang dipengaruhi oleh
tiga unsur diluar unsur fisiknya yaitu manusia sebagai pelaku, kegiatan,
dan pikiran manusia (Purwanto, 2007). Menurut Wellman dan Leighton
(1979), Community Center adalah kebutuhan ruang yang berfungsi
sebagai ruang sosial, yaitu sebagai salah satu kebutuhan pokok

pemukim dalam mengembangkan kehidupan bermasyarakat.

2.1.2 Fungsi dan Tipologi Community Center
Menurut Carmona, et al (2008), Community Center memiliki beberapa
fungsi, yaitu:
a. Fungsi Ekonomi:
- Memberikan nilai positif pada properti
- Mendorong performa ekonomi regional
- Berpeluang sebagai bisnis yang baik

b. Fungsi Kesehatan:
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- Mendorong masyarakat agar lebih aktif melakukan gerakan fisik
- Menyediakan ruang untuk berolahraga yang sesuai standar
- Mengurangi stres bagi penggunanya
c. Fungsi Sosial:
- Menyediakan ruang sebagai tempat untuk berinteraksi atau
berkumpul untuk bermacam aktivitas bagi segala usia
- Mengurangi resiko terjadinya kejahatan juga sikap anti-sosial
- Mendorong serta meningkatkan kehidupan berkomunitas
- Mendorong adanya interaksi antarbudaya

Menurut Stephen Carr, dkk (1992), macam-macam tipologi ruang
terbuka publik memiliki banyak jenis dan karakter antara lain:
a. Taman publik (public park),

b. Lapangan dan plaza (squares and plaza),

c. Taman peringatan,

d. Pasar (market),

e. Jalan (street),

f.  Area bermain anak (playground),

g. Ruang terbuka untuk masyarakat (community open space),
h. Jalan hijau dan jalan taman (greenway and parkway),

Atrium/pasar tertutup (atrium/indoor market),

J.  Tepi laut (waterfront).

Berdasarkan tipologi yang telah dijabarkan oleh Stephen Carr, dkk,
dapat disimpulkan bahwa Community Center merupakan salah satu
bangunan yang diklasifikasikan sebagai bangunan ruang terbuka
publik.

2.1.3 Klasifikasi Community Center
Secara umum, Community Center diklasifikasikan menjadi 4 jenis

berdasarkan status kepemilikannya, yaitu:
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Milik Masyarakat: Community Center yang dikelola oleh
masyarakat setempat melalui sebuah lembaga yang terpisah dari
lembaga resmi pemerintah daerah, walaupun terkadang biaya
perawatan dan akomodasi diperoleh dari pemerintah sepenuhnya.
Milik Pemerintah: Community Center merupakan fasilitas milik
pemerintah daerah, walaupun dapat digunakan bagi kegiatan
masyarakat non-pemerintahan dan memungkinkan untuk dipimpin
oleh masyarakat lokal atau setempat.

Sponsor: Community Center yang dikelola oleh masyarakat dengan
cara menanamkan investasi agar tetap dapat beroperasi serta
mendapat keuntungan ataupun profit.

Komersial: Community Center yang murni berfungsi komersial
untuk mencari keuntungan dari penyewaan fasilitas-fasilitasnya
bagi masyarakat. Komersial Community Center menyediakan dan
menyewakan fasilitas yang tidak dibutuhkan oleh masyarakat

setempat sebagai cara untuk mencari dana operasi mereka.

Berdasarkan fungsinya, Community Center dapat diklasifikasikan

menjadi 3 jenis Community Center, yaitu:

1.

Community Center sebagai Tempat Kegiatan Sosial

Sebuah ruang bagi suatu komunitas untuk menampung kegiatan-
kegiatan sosial, seperti rumah baca dan pusat pelatihan menjahit.
Community Center sebagai Tempat Kegiatan Keagamaan

Sebuah ruang bagi suatu komunitas untuk menampung kegiatan
keagamaan atau kerohanian, contohnya seperti masjid, gereja,
ataupun rumah ibadah lainnya.

Community Center sebagai Kegiatan Hiburan, Edukasi, dan
Olahraga

Sebuah ruang bagi suatu komunitas untuk menampung kegiatan
hiburan berupa taman dan taman bermain, kegiatan edukasi berupa
sekolah atau pusat pembelajaran, serta kegiatan olahraga berupa

lapangan indoor atau maupun outdoor.
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2.1.4 Persyaratan Teknis Community Center

Peter Beacock dan Fiona Brettwood pada The Architecture Handbook

menyatakan ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam

merancang sebuah Community Center, diantaranya:

1.

Tapak dan Lokasi

Idealnya bangunan terletak di jantung komunitasnya dan
berdekatan dengan fasilitas lain, seperti perpustakaan, toko,
sekolah, serta dapat diakses oleh transportasi umum. Tapak dengan
tanah yang datar lebih disarankan agar biaya konstruksi lebih
murah dan kemudahan akses bagi pejalan kaki maupun kendaraan.
Community Center memiliki cukup ruang untuk parkir mobil dan
sepeda, serta fasilitas tambahan, seperti taman bermain, taman, dan
sarana olahraga. Profil komunitas atau masyarakat setempat
merupakan hal penting yang juga perlu dipertimbangkan dalam

mendesain sebuah Community Center.

Gambar 2.1. Tapak dan Lokasi.
Sumber: Architect’s Handbook

Organisasi Ruang

Pada bagian tengah Community Center berisi ruang yang terbuka
untuk berbagai usia serta memiliki dampak yang positif bagi
penggunanya. Bangunan harus didesain untuk memudahkan staf
dalam mengelola bangunan. Layout dan sirkulasi jalan harus jelas,

serta diperlukannya ruang penyimpanan. Sebuah ruang tunggu atau
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kantor di dekat pintu masuk akan membantu dalam pemantauan
pengunjung serta menjadi titik fokus pada bagian informasinya

maupun pada organisasi ruangnya.

child’s WC

f,
al
E training 2 training 1 s!om
[ .
ol bench with
| — sacuity ol shoter
! q ..
3 mwoubh purtmons )
=]
cuhng
urea
office
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Gambar 2.2. Organisasi Ruang.
Sumber: Architect’s Handbook, 2002

3. Sirkulasi
Desain arsitektur juga mementingkan nilai ekonomis sehingga
pada Community Center biasanya diminimalkan ruang bagi
koridornya dan terdapat ruang yang memiliki lebih dari satu fungsi.
Ruang sirkulasi pusat biasanya difungsi gandakan sebagai café
ataupun ruang pertemuan informal. Ruang sirkulasi pada bangunan
harus mudah untuk dipantau serta sirkulasi vertikal (shaft) pada
bangunan bertingkat harus terpantau dari kontrol pusat atau
manajemen  kantor  untuk  menghindari  kemungkinan

penyalahgunaan elevator, tangga, dll.

4. Aksesibilitas
Community Center harus dapat diakses oleh berbagai rentang usia,
mulai dari anak-anak sampai orang dewasa dan juga penyandang
disabilitas. Lokasi halte bus, jarak dari pemukiman, serta
penyediaan parkir untuk disabilitas juga turut dipertimbangkan
dalam mendesain Community Center. Adanya unsur kemiringan

tapak, perubahan elevasi ketinggian, dan desain bangunan lebih
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dari satu lantai perlu dipertimbangkan. Akses berupa elevator
cukup memakan biaya pemasangan dan pemeliharaannya, serta

rentan disalahgunakan.

Fleksibilitas

Desain bangunan harus memungkinkan fleksibilitas penggunaan
maksimum, yang perlu dipertimbangkan baik dalam jangka pendek
untuk memenuhi kebutuhan saat ini dan dalam jangka panjang
karena kebutuhan akan berubah seiring waktu.

Perawatan

Perawatan atau maintenance dari Community Center harus
dipertimbangkan secara cermat tentang implikasi pemeliharaan
semua spesifikasi untuk membantu meminimalkan biaya
pengoperasian serta memastikan kelangsungan untuk jangka
panjang (sustainable). Penentuan material dan produk sebisa
mungkin memiliki kualitas tinggi dan menghindari beberapa
produk yang memiliki kesulitan perawatan dalam segi biaya,
ketersediaan suku cadang, serta jarang ditemukan pada bangunan
publik (seperti keran, toilet, dan penutup jendela). Perawatan
bagian eksternal bangunan dapat dilakukan dengan meminimalkan
penggunaan cat pada permukaan bangunan. Perlunya
pertimbangan untuk menghindari bahan yang memungkinkan
untuk menjadi sasaran vandalisme, tetapi juga harus menghindari

desain bangunan dengan kesan ‘benteng’.

Keamanan

Lokasi yang terpusat dan terbuka meningkatkan pemantauan yang
mudah bagi komunitasnya dan tatanan pencahayaan yang baik juga
dapat membantu pengguna untuk memantau situasi pada

bangunan. Penggunaan alat pemantau elektronik seperti CCTV
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dapat digunakan jika diperlukan namun akan ada biaya lebih untuk

pengoperasian juga perawatannya.

8. Lingkungan dan Layanan
Bangunan harus dirancang untuk hemat dalam penggunaan energi
maupun air. Hal yang dapat dilakukan dalam penghematan energi
dan air salah satunya dengan penggunaan sumber energi alternatif
seperti pemanas air tenaga surya. Teknologi inovatif harus
dihindari karena sistem seperti ini sering kali mahal untuk
pemasangannya dan membutuhkan kontrol yang canggih serta
perawatan khusus. Sistem pemanas, penerangan, dan keamanan
harus menggunakan kontrol yang sederhana, kuat, dan tidak mudah
rusak untuk memudahkan penggunaan. Menghindari perlengkapan
lampu yang tidak dapat diakses dan bohlam yang tidak biasa akan

sulit untuk diganti.

2.1.5 Fasilitas-Fasilitas Pada Community Center

Menurut Almesa Yuli Hasyyati (2012), terdapat berbagai macam

fasilitas-fasilitas pada Community Center, yaitu antara lain:

2.1.5.1. Tinjauan Khusus Fasilitas Playground (Taman Bermain)
Fasilitas playground sangat diperlukan bagi anak-anak untuk
melatih mereka belajar dalam hal berkonsentrasi, mengambil
keputusan, serta belajar untuk bersaing ataupun bekerjasama
dengan teman sebayanya, hal tersebut dapat dicapai dengan
menyediakan permainan yang cukup menantang dan dapat
menstimulasi perkembangan anak. Desain sebuah playground
sebaiknya memiliki akses terbuka untuk semua orang
termasuk disabilitas karena seorang anak juga membutuhkan
pantauan dari orang yang lebih tua saat bermain. Selain itu
playground juga harus dapat memenuhi kebutuhan bermain

fisik, sosial, serta intelektual.
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1. Kebutuhan Bermain Fisik
Kebutuhan bermain fisik, seperti gerakan mengayun,
berputar, dan lainnya dapat dipenuhi dengan peralatan
bermain yang sesuai. Kebutuhan fisik lainnya, seperti
melempar, menendang, dan melompat dapat dipenuhi
dengan ruang terbuka yang ditanami oleh rumput maupun
perkerasan sintetis.

2. Kebutuhan Bermain Sosial
Kebutuhan bermain sosial ditujukan untuk meningkatkan
interaksi  sosial bagi penggunanya yang dapat
dimunculkan baik dari peralatan bermainnya ataupun
dengan menyediakaan area tempat duduk.

3. Kebutuhan Bermain Tantangan
Permainan tantangan pada playground dapat melatih
keseimbangan dan juga melatih anak dalam membuat
keputusan, tetapi juga memperhatikan keselamatan dan

resiko bagi penggunanya.

Berdasarkan Public Playground Safety Handbook (2015), ada

beberapa hal yang harus diperhatikan saat merancangan

sebuah playground, antara lain:

A. Aksesibilitas
Pemilihan peralatan dan lokasi bersamaan dengan jenis
pelindung permukaan merupakan suatu faktor penting
untuk memastikan kesempatan bagi anak-anak disabilitas
agar dapat bermain di taman bermain.

B. Pemisahan Area Sesuai Usia
Playground ditujukan kepada anak-anak dengan berbagai
macam usia sehingga diperlukannya pemisah berupa zona
penyangga, seperti semak ataupun bangku untuk

memisahkan area berbeda bagi kelompok usia yang
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berbeda untuk mengurangi kecelakan pada anak kecil

yang diakibatkan anak yang berusia lebih tua.

Tata Letak Permainan

Playground ditata menjadi beberapa area yang berbeda

sebagai bentuk pencegahan kecelakaan akibat aktivitas

yang saling bertentangan, seperti memishakan kegiatan
yang lebih aktif dari kegiatan yang cenderung lebih pasif.

Penggunaan peralatan bermain harus tersebar untuk

menghindari keramaian pada satu area saja. Berbagai jenis

peralatan memiliki zona yang berbeda yang harus dijaga.

Beberapa rekomendasi desain umum untuk perletakkan

peralatan dalam taman bermain:

e Peralatan yang dapat bergerak, seperti ayunan dan
komidi putar harus ditempatkan di bagian sudut,
samping, ataupun tepi playground.

e Pintu keluar perosotan harus ditempatkan di area
playground yang tidak terlalu ramai (padat).

Sight Line (Garis Pandangan)

Playground harus ditata agar orang tua atau pengasuh

dapat memantau anak-anak. Hal-hal yang menghalangi

visual harus diminimalisir, seperti permainan yang dapat
dipantau langsung dari bangku taman.

Signage

Perlunya pemberian tanda (signage) yang jelas pada

beberapa permainan untuk menjelaskan hal-hal, seperti

kesesuaian usia, panduan bermain, dan lainnya.

Aturan Peralatan Playground

Peralatan bermain pada playground di ruang terbuka harus

memiliki aturan berikut:

e 10 m dari tepi bangunan atau struktur utama.
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e 20 m dari garis properti perumahan, tepi jalan setiap
lokal atau parkir mobil trotoar daerah (beberapa
taman bermain yang ada mungkin lebih dekat).

e 30 m dari trotoar.

e 20 m dari area yang memiliki fungsi berbeda, seperti

saluran air, trek sepeda, serta lapangan bermain.

2.1.5.2. Tinjauan Khusus Taman Kota

Taman kota adalah suatu kawasan ruang terbuka hijau (RTH)

di wilayah perkotaan, dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas

yang dibutuhkan masyarakat kota sebagai tempat rekreasi

pasif. Taman kota berfungsi tempat untuk rekreasi dan

berinteraksi antar warganya, sebagai tempat untuk olahraga,

sebagai paru paru kota, sebagai pengendali iklim mikro,

konservasi tanah dan air, juga sebuah habitat bagi flora dan

fauna. Beberapa fasilitas dan hal yang perlu diperhatikan

dalam merencanakan sebuah taman kota, seperti:

Pohon, berfungsi sebagai penyaring udara juga sebagai
peneduh bagi penggunanya.

Jalur pedestrian, harus dibuat senyaman mungkin
karena sebagian besar pengguna taman kota melakukan
aktivitasnya dengan berjalan kaki.

Tempat duduk, karena taman juga digunakan untuk
bertemu ataupun berkumpul dengan orang lain maka
diperlukan desain tempat duduk yang nyaman.
Playground, dibutuhkan bagi anak-anak karena tidak
jarang orang tua yang membawa anaknya ke taman kota.
Tempat parkir, letak tempat tinggal yang terkadang
cukup jauh dari taman kota membuat taman kota harus
memiliki ruang untuk lahan parkirnya.

Toilet, masyarakat yang berkunjung ke taman waktunya

bervariasi, ada yang sebentar maupun lama sehingga
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fasilitas berupa toilet sangat diperlukan baik untuk
membersihkan diri ataupun buang air.

Pos jaga, untuk meningkatkan rasa keamanan dan
kenyamanan bagi penggunanya maka dibutuhkanlah
sebuah pos jaga pada taman kota.

Pusat informasi, berfungsi untuk menerima dan
menyampaikan informasi kepada masyarakatnya, seperti
lokasi area, anak yang kehilangan orang tua, dan
informasi penting lainnya.

Mobilisasi ke taman, taman yang baik harus dapat
diakses semua orang termasuk disabilitas sehingga perlu
diperhatikan untuk jalur pedestriannya, misalnya dengan
tidak membuat jalur bertangga atau menggunakan ram
untuk ke tempat yang memiliki elevasi lebih tinggi.
Tempat sampah, tanggung jawab kebersihan taman kota
tidak hanya dari petugas kebersihannya, tetapi
penggunapun ikut andil dalam kebersihan taman kota
sehingga perlu disediakannya tempat sampah yang
tersebar di setiap area pada taman kota.

Penataan taman, penataan lanskap dari taman harus
dipadukan secara seimbang sesuai zonasi area baik
perkerasannya maupun vegetasi yang digunakan agar
terlihat indah bagi penggunanya.

Rumput, aktivitas yang dilakukan di taman kota sangat
beragam tidak hanya aktivitas yang membutuhkan
perkerasan seperti bersepeda, tetapi juga aktivitas yang
membutuhkan rumput hijau sebagai tempat bersantai
sambil bercengkerama (piknik) ataupun aktivitas lain.
Lapangan olahraga, selain sebagai tempat bersepeda dan
berinteraksi antar pengguna, tama kota juga digunakan
sebagai tempat olahraga yang membutuhkan lapangan,

seperti bola, basket, bulu tangkis, dan sebagainya.
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2.1.5.3. Tinjauan Khusus Fasilitas Olahraga
A. Lapangan Futsal
Futsal sebuah permainan bola yang dimainkan oleh 2 tim
dengan masing-masing anggota berjumlah 5 orang. Ukuran
lapangan futsal standar minimalnya 15 m x 25 m. Standar

Lapangan:

MINIMUM:25m MAXMUM:42m

A
A

A

MAXMUM:25m

MINIMUM:16m

Y (]

M kickersfutsal.com

Gambar 2.3. Lapangan Futsal.
Sumber: Diakses melalui https://kickersfutsal.com, 21 Maret 2021

Fasilitas tambahan biasanya berupa area penonton, loker,
dan kamar mandi. Lapangan futsal bida diletakkan pada
luar ataupun dalam ruangan. Lantai lapangan dapat
menggunakan material cor semen, rumput sintetis, epoxy,
dan material lainnya. Lantai futsal standar untuk kompetisi
resmi biasanya menggunakan lantai vinyl atau parket kayu,
tetapi pada beberapa kasus pemain lebih nyaman

menggunakan lapangan rumput sintetis.

B. Lapangan Basket
Basket merupakan olahraga berkelompok untuk 2 tim
dengan masing-masing 5 orang pemain. Basket dapat

dimainkan di ruang indoor ataupun outdoor. Standar
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ukuran lapangan basket internasional adalah 28 m x 15 m.

Standar lapangan:
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Gambar 2.4. Lapangan basket.
Sumber: Diakses melalui https://grand-slam.com.au, 21 Maret 2021

C. Lapangan Bulu Tangkis
Lapangan bulu tangkis biasa diletakkan di dalam ruang
tertutup untuk menghindari adanya terpaan angin pada
koknya. Pemilihan pembatas warna pada lapangan bulu
tangkis disarankan berwarna putih atau kuning. Material
permukaan lapangan biasanya menggunakan kayu atau
bahan sintetis yang lunak untuk mencegah terjadinya
cedera pada pemain. Standar pada jaring bulu tangkis
menggunakan warna gelap, kecuali pada bagian bibir jaring
yang memiliki ketebalan 0,75 cm standarnya berwarna
putih. Berikut adalah ilustrasi lapangan bulu tangkis dengan

standar ukurannya:
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Gambar 2.5. Lapangan bulu tangkis.
Sumber: Diakses melalui
aturanpermainan.blogspot.com/2016/06/ukuran-lapangan-bulu-
tangkis-standar-internasional-bwf.html, 21 Maret 2021

D. Area Senam
Senam yang populer di Indonesia antara lain senam aerobik
dan zumba yang dapat dilakukan di luar ruangan maupun
dalam ruangan. Berdasarkan standar kesehatan nasional
area senam biasanya memiliki ukuran 10 m x 7 m. Material
lantai pada ruang luar biasa menggunakan rumput atau
perkerasan, pada ruang dalam biasa menggunakan beton,
keramik, atau vinyl. Perlengkapan tambahan yang

diperlukan adalah speaker untuk audio musik.

Gambar 2.6. Ruang senam indoor
Sumber: Diakses melalui www.idntimes.com/health/fitness/izza-
namira-1/manfaat-kesehatan-senam-aerobik/6, 21 Maret 2021
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Gambar 2.7. Ruang senam outdoor.
Sumber: Diakses melalui www.sehatg.com/artikel/manfaat-senam-
kesegaran-jasmani-untuk-kesehatan, 21 Maret 2021

2.1.5.4. Tinjauan Khusus Fasilitas Hiburan
A. Ampitheater
Amphitheater (Bahasa Yunani), Amphi artinya
mengelilingi dan theatron artinya tempat untuk
menyaksikan. Amphitheater adalah sebuah ruang
terbuka yang berfungsi untuk menyaksikan
pertunjukan konser musik, pertunjukan teater, dan
sebagainya. Secara tata letaknya amphitheater bisa
bersifat indoor ataupun outdoor. Amphitheater
biasanya berbentuk lingkaran atau setengah
lingkaran seperti tangga yang digunakan sebagai
tempat duduk penonton yang pada bagian
tengahnya terdapat ruang kosong  untuk

mementaskan pertunjukkan.

Gambar 2.8. Amphitheater.

Sumber: Diakses melalui
www.kompasiana.com/ruriandayani/5aaf37225e1373768309
d8a3/sensasi-ala-colosseum-di-ampiteater-mini-selasar-
sunaryo?page=all, 21 Maret 2021
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B. Galeri

2.1.5.5.

Menurut Amri Yahya (1989) galeri seni merupakan
suatu tempat pemajangan benda-benda seni atau benda-
benda kebudayaan lainnya (termasuk benda sejarah)
yang diseleksi secara ketat oleh suatu tim atau seorang
ahli yang memang memiliki kualitas. Galeri adalah
sebuah ruang untuk memperagakan hasil karya seni,
secara umum dan baku, sebuah galeri juga harus
memiliki persyaratan tertentu, seperti benar-benar
terlindung dari cahaya matahari langsung, pencurian,
pengrusakan, kabakaran, kelembaban, kekeringan, dan
debu. (Ernst Neufert, Data Arsitek, Jilid 2, Erlangga,
1993). Karya seni yang dapat dipamerkan pada galeri
dapat berupa karya 2 dimensi (2D) seperti lukisan

ataupun 3 dimensi (3D) seperti patung.
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Gambar 2.9. Galeri.
Sumber: Diakses melalui www.mldspot.com/hobby/5-galeri-seni-
paling-top-di-jakarta, 21 Maret 2021

Tinjauan Khusus Fasilitas Food Court (Pusat Jajan)
Food court atau pusat jajanan adalah sebuah ruang yang
menyediakan berbagai jenis makanan dimana pelanggan
dapat memilih sendiri makanan yang disediakan pada
masing-masing kios penjual untuk kemudian dibawa ke
meja makan, makanan yang dipilih bisa berasal lebih

dari satu kios penjual.
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Gambar 2.10. FoodCourt.

Sumber: Diakses melalui https://www.arsitag.com/article/sekilas-
tentang-food-court, 21 Maret 2021

2.2 Tinjauan Umum Pendekatan Biofilik
2.2.1. Teori Biofilik

Gagasan tentang biofilia dikemukakan pertama kali oleh Erich Fromm
pada tahun 1900-an, seorang ahli psikologi sosial Jerman, Fromm
mengemukakan bahwa seseorang memiliki rasa cinta terhadap
komunitasnya dan juga terhadap makhluk hidup lain, seperti tumbuhan
(Fromm, 1973: 366). Teori tersebut kemudian dikembangkan oleh
Edward O. Wilson yang menyatakan bahwa manusia memiliki
kecenderungan bawaan untuk memfokuskan diri pada kehidupan dan
proses-proses yang menyerupai  kehidupan. Menurutnya, manusia
memerlukan alam lebih dari sekadar apa yang diberikan oleh alam
secara fisis, berkaitan dengan upaya manusia dalam memenuhi
kebutuhan intelektual, estetik, kognitif, dan bahkan spiritual (Kellert
& Wilson, 1993).

2.2.2.Desain Biofilik
Istilah ‘desain biofilik' kemudian dikenalkan pertama kali oleh
Steven Kellert yang menurutnya, menghubungkan kembali orang
dengan lingkungan alam selaras dengan kehidupan masyarakat urban
di zaman modern yang manfaatnya penting bagi kesehatan dan
kesejahteraan manusia baik secara fisik maupun mental. Dengan

demikian, teori biofilik merupakan sebuah rumpun ilmu untuk
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menganalisis kebutuhan universal manusia terhadap alam serta

menelaah berbagai cara manusia bisa berinteraksi dengan alam.

Tujuan dari desain biofilik sendiri adalah untuk menerjemahkan

pemahaman biofilia ke desain lingkungan binaan sehingga hubungan

menguntungkan antara manusia dan alam dalam bangunan dan lanskap

modern dapat terwujud (Kellert et al., 2009). Beberapa tujuan dari
desain biofilik (Kellert et al., 2009), yaitu:

1.

Desain biofilik mendorong keterlibatan berulang dan berkelanjutan
dengan alam.

Desain biofilik berfokus pada adaptasi manusia ke alam yang
seiring berjalannya waktu telah meningkatkan kesehatan,
kebugaran, dan kesejahteraan manusia.

Desain biofilik mendorong keterikatan emosional pada tata letak
dan tempat tertentu.

Desain biofilik mendorong interaksi positif antara manusia dan
alam yang mendorong rasa hubungan dan tanggung jawab yang
lebih luas bagi manusia dan komunitas alam.

Desain biofilik mendorong solusi arsitektural yang saling

menguatkan, berhubungan, dan terintegrasi.

2.2.3.Pola Pada Desain Biofilik

A. Nature in the space

Nature in the Space membahas keberadaan alam secara langsung,
fisik, dan sementara di suatu ruang atau tempat, termasuk kehidupan
tumbuhan, air dan hewan, serta angin sepoi-sepoi, suara, aroma, dan
elemen alam lainnya. Contoh umum termasuk tanaman pot, suara
burung, taman kupu-kupu, fitur air, akuarium, lanskap, dan tanaman
vertikal, atau atap bervegetasi. Pengalaman Nature in the Space
terkuat dicapai melalui penciptaan hubungan yang bermakna dan

langsung dengan elemen-elemen alam ini, terutama melalui
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keragaman, gerakan, dan interaksi multi-indera. Nature in the Space

mencakup tujuh pola desain biofilik :

1.

Visual Connection with Nature, merupakan pandangan visual
dari unsur-unsur, sistem kehidupan, dan proses alami pada alam.
Non-Visual Connection with Nature, elemen yang dirasakan
melalui indera pendengaran, sentuhan, penciuman yang
menimbulkan referensi positif untuk alam, sistem kehidupan,
ataupun proses alami.

Non-Rhythmic Sensory Stimuli, suatu hubungan elemen yang
datangnya secara tiba-tiba dan berlangsung dalam waktu yang
sebentar dengan alam yang dapat dianalisis secara statistik,
tetapi mungkin tidak dapat diprediksi secara tepat.

Thermal & Airflow Variability, elemen yang dapat dirasakan
pada perubahan udara yang halus pada suhu, kelembaban, aliran
udara di kulit, dan suhu permukaan yang meniru lingkungan
alami.

Presence of Water, elemen yang dapat meningkatkan
pengalaman suatu tempat melalui penglihatan, pendengaran,
ataupun sentuhan dengan air.

Dynamic & Diffuse Light, elemen yang memanfaatkan
intensitas cahaya dan bayangan yang berubah seiring waktu
untuk menciptakan kondisi menyerupai alam.

Connection with Natural Systems, suatu elemen yang
melibatkan pengguna ke dalam proses alam, terutama

perubahan musiman dan karateristik sementara suatu ekosistem.

. Natural Analogues

Natural Analogues merupakan analogi alami yang diterapkan secara

tidak langsung pada unsur-unsur yang tidak hidup (menciptakan

kesan alam pada unsur buatan). Objek, bahan, warna, bentuk, urutan,

dan tekstur dapat ditemukan pada alam dan dimanfaatkan sebagai

estetika, ornamen, furnitur, dan dekorasi di lingkungan buatan.
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Mimikri dari kerang dan daun, furnitur dengan bentuk organik, dan
bahan alami yang telah diproses (material kayu dan permukaan
granit), masing-masing memiliki koneksi tidak langsung dengan
alam. Pengalaman Natural Analogue terkuat dicapai dengan
memberikan informasi kekayaan secara terorganisir dan terkadang
berkembang. Anologi alam mencakup tiga pola desain biofilik:

8. Biomorphic Forms & Patterns, referensi simbolik untuk kontur,
pengaturan berpola, tekstur atau numerik yang menyerupai
alam.

9. Material Connection with Nature, material dan elemen dari
alam yang melalui melalui pemrosesan minimal, mencerminkan
ekologi atau geologi lokal dan rasa bagi tempat yang berbeda.

10. Complexity & Order, elemen dengan informasi sensorik yang
kaya serta mematuhi tata ruang hierarki mirip dengan yang

ditemui di alam.

. Nature of the Space

Nature of the Space membahas konfigurasi spasial (ruang atau

tempat) di alam, termasuk bawaan dan keinginan belajar untuk dapat

melihat di luar lingkungan terdekat kita, ketertarikan kita dengan hal
yang sedikit berbahaya atau tidak diketahui, termasuk elemen
keamanan. Pengalaman Nature of the Space terkuat dicapai melalui
penciptaan tata ruang yang disengaja dan menarik pola Nature in the

Space dan Natural Analogues. Nature of the Space mencakup empat

pola desain biofilik:

11. Prospect, elemen yang berkaitan dengan pandangan tanpa
hambatan atau batas jarak jauh untuk pengawasan dan
perencanaan.

12. Refuge, elemen yang dapat menciptakan tempat sebagali
penarikan dari kondisi lingkungan atau aktivitas dimana

individu dapat merasa terlindungi dari belakang dan dari atas.
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13. Mystery, elemen yang dicapai melalui sebagian pandangan yang
tidak jelas atau perangkat sensor lain yang memikat individu
untuk bepergian lebih dalam ke suatu lingkungan.

14. Risk/Peril, sebuah elemen yang menciptakan rasa terancaman

yang dapat diidentifikasi yang sebenarnya terlindungi.

2.3 Studi Preseden Community Center
2.3.1 LAND Community Center, China

M

Gambar 2.11. Land Community Center.
Sumber: www.archdaily.com, diakses pada 21 Maret 2021

Terletak di distrik baru Fengdong dekat Xian, LAND Community
Center seluas 4.500 m? diselesaikan oleh EID Architecture pada tahun
2020, berfungsi sebagai tempat sosial dan budaya untuk kawasan yang
sedang berkembang. Diciptakan sebagai pintu gerbang terapung untuk
pengembangan hunian baru, LAND Community Center terdiri dari
pusat layanan masyarakat, kafetaria, galeri, ruang serbaguna untuk
keperluan pendidikan dan rekreasi, ruang baca, tempat penitipan anak,
gymnasium untuk olahraga bulu tangkis, lapangan basket, ruang latihan
kebugaran, dan kolam renang di bawah kelas. Ruang rekreasi ini diatur
di sekitar halaman cekung oval untuk memungkinkan cahaya alami

menembus ke dalam fasilitas bawah tanah.

Proyek LAND dirancang sebagai struktur untuk menyediakan ruang
publik bagi masyarakatnya. Land Community Center berada di atas

alun-alun masuk lingkungan perumahan di sepanjang jalan utama
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distrik Fengdong. Dengan meninggikan ruang galeri, pameran, dan
pusat pengabdian masyarakat di atas permukaan tanah, pusat komunitas
ini memperlihatkan lebih banyak ruang terbuka untuk lingkungan
sekitar, menyediakan tempat untuk berkumpul dan kegiatan komunal
lainnya yang dapat diakses oleh penduduk sekitar.

N

Gambar 2.12. Land Community Center.
Sumber: Diakses melalui www.archdaily.com, 21 Maret 2021

Fasad pahatan dari community center ini menampilkan permukaan
dinamis bentuk biomorfik seperti ombak untuk memancarkan
pengalaman sentuhan dan sensorik. Bagian atas dari pusat komunitas
dibungkus dengan unit kaca bermaterial low-iron berbentuk lengkung,

menciptakan ruang interior yang dipenuhi cahaya alami.

Gambar 2.13. Land Community Center.
Sumber: Diakses melalui www.archdaily.com, 21 Maret 2021

Dirancang sebagai bangunan bersertifikat LEED Gold, keseluruhan

proyek ini dirancang sebagai infrastruktur bioklimatik yang mencoba



32

untuk mendapatkan tingkat kenyamanan dengan menggabungkan
sumber daya alam lokal, baik iklim maupun material. Bangunan ini juga
dirancang untuk menstimulasi ventilasi alami dan menciptakan massa
serta bayangan termal selama lonjakan panas ekstrem sepanjang musim
panas. LAND Community Center diciptakan sebagai gedung yang
fleksibel untuk berbagai kegiatan komunitas, menyediakan katalisator
untuk membina lingkungan yang hidup. Hal ini mencerminkan etos
kota Xi'an dengan mengintegrasikan desain kontemporer dengan atribut
sejarah.

2.3.2 UVA El Paraiso, Kolombia
Articulated Units Life (UVA) didirikan di tanah berkontur seluas 3879
m?2 oleh arsiteknya, yaitu EDU - Perusahaan Pengembangan Perkotaan
Medellin yang selesai terbangun pada tahun 2015, merupakan sebuah
transformasi perkotaan di lingkungan Medellin yang ditujukan untuk
ruang pertemuan publik, olahraga, rekreasi, budaya dan partisipasi
masyarakat atau komunitas, dengan konsep:
e Gabungan program, proyek, dan kota bersama:
Peralatan yang mempromosikan keseimbangan pelayanan bagi
lingkungan dan kota.
e Mendaur ulang ruang yang ada dan tidak terpakai:
Menghidupkan kembali ruang kota yang terbatas di ruang publik
yang efektif.
¢ Ruang untuk dinikmati dengan panca indera:
Arsitektur yang berinteraksi dengan warga, yang menghasilkan

pengalaman.

UVA "The Paradise”, merupakan pusat olahraga, pusat kegiatan
rekreasi dan budaya, dimaknai sebagai Community Center yang
tapaknya mengikuti bentuk kontur (massa ke bawah dari jalan utama)
di salah satu distrik dengan perkembangan tertinggi di Medellin,

lokasinya merupakan respon dari gabungan proyek strategis sentralitas
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perkotaan, yang saling terhubung. Sungai La Cabuyala sebagai poros
pada lingkungan dan perpustakaan Taman San Antonio de Prado
sebagai fasilitas budaya adalah sebuah layanan yang ditawarkan oleh
komunitas pedesaan dan dalam perkembangan perumahan, dengan
tingginya permintaan pada kegiatan budaya, musik dan olahraga.

Gambar 2.14. UVA El Paraiso Community Center.
Sumber: Diakses melalui www.archdaily.com, 18 Maret 2021

Proyek ini lahir dari desain partisipatif komunitas melalui konstruksi
kolektif dari ide dan imajinasi dimana warga negaranya adalah
protagonis, metodologi yang memperkaya desain dengan ruang yang
berorientasi untuk ruang olahraga dan kegiatan budaya seperti musik

dan tari, menghasilkan rasa kepemilikan, memiliki, dan keberlanjutan.

Bangunan ini terdiri dari empat buah massa yang mengelilingi lapangan
sepak bola, yang merupakan inti pusat yang menghubungkan ke semua
massa, peletakkan yang tepat sebagai respon terhadap konservasi
beberapa pohon alami dan dua anak sungai mengalir. Dari existing
tapak yang kemudian diperluas menjadi sebuah teras besar yang

menunjukkan bahwa lapangan sepak bola merupakan panggung utama.

Medellin memiliki sangat sedikit lahan untuk peruntukkan ruang dan
fasilitas publik, hal ini mendorong arsiteknya untuk merancang

bangunan yang pada bagian atasnya dirancang sebagai sebuah taman,
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yang dioptimalkan sebagai area untuk pertemuan warga. Karena
kondisi geografisnya, bagian atas Community Center ini menjadi
balkon kota yang sempurna dan dalam kasus UVA, menampung
aspirasi masyarakat untuk pengadaan ruang seperti, outdoor gym, skate
park, playground, ruang komunitas, dan ruang interaktif dengan air,

ruang publik yang 100% efektif dan dapat diakses semua kalangan.

Fasilitas yang disediakan antara lain ruang latihan musik, ruang
rekaman, pusat olahraga, gym, auditorium, ruang tari, playground dan
lapangan sepak bola di rumput sintetis yang dapat ditonton dari teras
rooftopnya. Material bangunan menggunakan beton dan pada fasadnya
terdapat Kisi-kisi vertikal dalam warna-warna hangat yang dipilih oleh
masyarakatnya sendiri, sebagai strategi perlindungan matahari
bioklimatik bangunan.

2.3.3 UVA Sol De Oriente, Kolombia

Masih menggunakan konsep yang kurang lebih sama seperti UVA El

Paraiso, antara lain:

Program Bersama, Proyek dan Kota:

- Fasilitas yang mempromosikan keseimbangan layanan untuk
lingkungan dan kota.

- Ruang ini diartikulasikan dengan tawaran program olahraga, budaya
dan rekreasi yang tinggi.

- Mendaur ulang ruang perkotaan yang ada dan tidak terpakai.

- Menghidupkan kembali ruang kota yang dibatasi dalam ruang publik
yang efektif.

- Sebagai penerangan untuk pemulihan perihal perkotaan.

- Merancang ulang landmark lingkungan sebagai lanskap kota yang
representatif.

- Fasilitas 24 jam.

- Ruang yang dapat dinikmati dengan panca indra.
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- Aursitektur yang berinteraksi dengan publik, yang menghasilkan
pengalaman, berjalan melalui berbagai program dan interaksi

dengan air di ruang publik.

Gambar 2.15. UVA Sol De Oriente Community Center.
Sumber: Diakses melalui www.archdaily.com, 18 Maret 2021

Sol de Oriente merupakan transformasi dari lapangan sepak bola
lingkungan lama yang dibangun di atas pasir yang terletak di atas lereng
Medellin, digunakan secara intensif oleh semua penghuninya dalam
berbagai acara olahraga dan komunitas. Ini adalah ikon strategis dalam
ingatan historis orang-orang, peralatan pelindung terhadap urban yang
luas dan proyek strategis Comuna 8 dari Medellin. Proyek ini disusun
dari konstruksi kolektif oleh ide-ide warga dan diwujudkan dalam
lokakarya imajiner dengan minat tetap untuk melestarikan lapangan
sepak bola dan langkah-langkah aslinya, bersama dengan kesempatan
untuk memasukkan berbagai layanan kepada masyarakat tanpa
mengesampingkan tradisi olahraga sehingga dibangunnya Community

Center Sol de Oriente.

Community Center Sol de Oriente dirancang dilahan seluas 3719 m?
oleh arsitek EDU yang selesai terbangun pada tahun 2015. Di tingkat
perkotaan Community Center ini merupakan bagian dari transformasi
komprehensif habitat yang dibingkai dalam proyek Green Belt

Metropolitan, sesuai dengan pinggiran konsolidasi yang dianggap



36

sebagai bagian dari strategi untuk mengekang pertumbuhan pesat

urbanisasi menuju sisi yang tinggi.

Di Cerro Pan de AzlUcar Medellin dirumuskan master plan perkotaan-
pedesaan ini, sebuah sektor yang selama bertahun-tahun telah
dipengaruhi oleh kekerasan dan hutang sosial negara, tetapi dalam
delapan tahun terakhir investasi publik yang tinggi telah dilakukan oleh
pemerintah yang memungkinkan untuk menawarkan kualitas dalam
semua program pembangunan untuk menutup kesenjangan dan
ketimpangan, sehingga mencapai fasilitas publik yang berkualitas
menjadi platform untuk transformasi sosial, dalam hal ini olahraga,
budaya, dan rekreasi bergabung dan menciptakan bangunan
multifungsi, memberikan makna yang baru bagi komunitasnya dan

cerita-cerita yang hidup di sana.

Gambar 2.16. UVA Sol De Oriente Community Center.
Sumber: Diakses melalui www.archdaily.com, 18 Maret 2021

Dari partisipasi dan ide-ide komunitas, transformasi massa bangunan
dihasilkan untuk meninggikan area lapangan sepak bola yang ada dan
melipatnya untuk membuat sistem kursi (tribun) yang berfungsi juga
sebagai alun-alun besar, ruang publik istimewa terbuka 24 jam. Setelah
ditinggikan, massa di bagian bawahnya disediakan ruang atau area,

seperti ruang pertemuan warga, ruang olahraga, ruang kebugaran, aula
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dansa, auditorium, ruang komersial, ruang komunitas, dan ruang

bermain.

Ruang publik yang terbuka, yang mencerminkan pendekatan ramah
terhadap warga, ruang transisi yang menyenangkan antara jalan dan
kedalaman bangunan yang terhubung ke keseharian penduduk di

lingkungan tersebut.

Bangunan ini berupa beton bervolume yang secara khusus dilintasi di
tengah oleh jalan lingkungan yang menghubungkan antara pusat
kesehatan yang ada dengan rumah-rumah di sekitarnya. Serangkaian
pelindung matahari vertikal adalah bagian dari strategi bioklimatik
untuk perlindungan matahari dan membangun identitas itu sendiri
melalui warna di fasadnya, dimahkotai oleh lapangan sepak bola di
rumput sintetis berkualitas tinggi untuk menjadi ikon baru pada area

termiskin di kota Medellin.

2.4  Studi Preseden Bangunan Berkonsep Biofilik
2.4.1 Windhover (Contemplative center & art gallery), USA

e Iﬂmm"i e

Gambar 2.17. Windhover.
Sumber: Diakses melalui www.terrapinbrightgreen.com, 21 Maret 2021

Pusat kontemplatif Windhover adalah galeri umum di kampus Stanford
yang dirancang untuk menjadi shelter spiritual bagi komunitas
Stanford, desainnya diselesaikan oleh Aidlin Darling Design pada
tahun 2014 di lahan seluas 372 m?. Susan Duca dan suaminya, pemberi
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sponsor utama, membuat gedung dengan tujuan untuk menggabungkan
seni dan alam untuk membantu memfasilitasi kontemplasi bagi
komunitasnya, hal itu sebagai salah satu cara untuk "memfokuskan diri
kembali”. Terletak di tengah kampus, gedung ini mudah diakses oleh
seluruh komunitas Stanford.

Setiap orang memiliki pola yang berbeda ketika mereka stres.
Berdasarkan kebutuhan yang berbeda-beda ini, desain akhir
merencanakan banyak ruang dan jalur untuk kontemplasi dan refleksi
tanpa kenal waktu. Bekerja bersama dengan upaya kesejahteraan di
seluruh kampus lainnya, Windhover membantu mengkampanyekan

kesejahteraan siswa, pengajar, dan staf.

Gambar 2.18. Windhover.
Sumber: Diakses melalui www.terrapinbrightgreen.com, 21 Maret 2021

Dari pemilihan material hingga tata ruang, sebagian besar desain
berfokus pada pola perlindungan. Masing-masing elemen memperkuat
perasaan bahwa bangunan adalah tempat untuk melepaskan diri dari
kondisi lingkungan dan arus utama aktivitas di kampus, di mana
individu dilindungi dari belakang atau dari atas kepala (dinding dan
atap).
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Bangunan ini terletak di area hutan kampus Stanford dan menyatu
dengan perangkatnya. Pengunjung masuk dari utara di sepanjang jalan
sempit antara dinding eksterior dan sekeliling pohon ginkgo. Saat
pengunjung bergerak ke dalam ruangan, material lantai berubah, mulai
dari dari kerikil, ke perkerasan beton, ke lantai kayu oak, hal tersebut
memperkuat kebisingan eksterior untuk menonjolkan interior yang
tenang. Kemudian memasuki galeri, material, dan palet warna
memperkuat suasana bahwa ruang ini adalah sebuah ruang
kontemplasi. Lantai kayu ek dan langit-langit kayu slat merupakan
finishing dari ruangan, sementara dinding yang terbuat dari tanah liat
(rammed earth wall) memberikan rasa untuk berkontemplasi lebih

lanjut.

Di ruang kontemplatif pertama, pengunjung disuguhi pemandangan
kebun ek dan taman air luar ruangan pada bagian selatan. Sementara
galeri tertutup, masing-masing memiliki dua atau lebih jalan keluar,
untuk mencegah pengunjung merasa terkunci di ruangan. Tersedia
sebuah bantal bagi pengunjung untuk mengajak mereka duduk di lantai

ataupun bangku (lesehan).

Gambar 2.19. Windhover.
Sumber: Diakses melalui www.terrapinbrightgreen.com, 21 Maret 2021

Ruang prosesi yang saling terkait membawa para pengunjung melalui

serangkaian tiga perlindungan stereometrik, masing-masing dipisahkan
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oleh dua halaman terbuka. Kedua jenis ruang ini beroperasi satu sama
lain: satu memiliki pemandangan luas ke seluruh lanskap, sementara
yang lain memiliki pencahayaan tidak langsung dan menyebar dengan
dinding tanah yang tidak tembus cahaya juga lanskap yang cukup jauh.
Bangku diposisikan untuk menghubungkan pemandangan dan karya

seni yang dapat memberikan akses ke keduanya.

Di luar ruangan, arsitek lanskap membuat area untuk melihat karya
seni. Ada taman air di selatan, taman eksterior, dan dek luar ruangan di
di bagian utara. Perpaduan ruang ini memungkinkan pengunjung untuk
memutuskan bagaimana mereka ingin berinteraksi dengan lanskap dan

bangunan sebagai tanggapan atas preferensi pribadi mereka.

Karya seni dan komposisi ruang dirancang bersamaan. Ukuran lukisan
yang monumental memengaruhi skala ruangan, penempatan skylight,
dan orientasi linier utara-selatan keseluruhan bangunan. Setiap lukisan
memiliki atap tujuannya agar cahaya yang membias mengenai lukisan
dengan latar belakang gelap (dindingnya). Kisi-kisi vertikal di
sepanjang dinding bagian timur meniru lapisan batang pohon yang
tidak berirama dan dapat menghasilkan bayangan dinamis di sepanjang
lantai kayu ek yang gelap. Orientasi timur ini memanfaatkan jalur
matahari untuk memindahkan bayangan melintasi interior pada siang
hari, menghubungkan pengunjung dengan pola cahaya matahari

sepanjang hari.

Pencahayaan buatan dimatikan pada siang hari, dan secara perlahan
menyala berdasarkan tingkat cahaya di dalam ruangan (otomatis). Pada
malam hari, lampu sepenuhnya hidup dan bangunan bertransisi
menyerupai kotak lampu untuk memastikan keamanan kampus dan
memperlihatkan galeri seni dari luar pada malam hari.

Hampir semua material terdiri dari bahan dan elemen dari alam yang

mencerminkan ekologi dan geologi lokal untuk menciptakan rasa
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tempat yang berbeda. Material yang digunakan pada bangunan terdiri
dari tiga bahan: kayu ek, tanah liat, dan kaca. Kayu ek yang dicat gelap
membuat kondisi bangunan seperti gua. Interior yang gelap
menonjolkan keberadaan cahaya alami yang cerah. Dinding tanah liat
menggunakan campuran berbagai bahan untuk membuat garis-garis
yang elegan. Kaca digunakan untuk menghubungkan ruang secara
visual, tetapi memisahkannya secara prosesi. Hal ini memikat
pengunjung untuk menyusuri ruang, mengikuti kaca hingga terdapat
bukaan.

2.4.2 Kantor Glumac Shanghai (Commercial Office)
Kantor Glumac di Shanghai berada di lantai tiga dari sebuah bangunan
bersejarah yang dibangun pada tahun 1912 oleh arsitek Amerika Louis
Sullivan. Renovasi inovatif Glumac dan Gensler seluas 929 m?
merupakan proyek pertama di Asia yang menargetkan sertifikasi Living
Building Challenge (LBC). Kantor yang dikerjakan ulang memadukan
detail bangunan bersejarah, motif tradisional Tiongkok, desain
kontemporer, dan elemen biofilik untuk menciptakan ruang yang
merayakan warisan  site-nya dan memastikan kenyamanan

penghuninya. Kantor ini diselesaikan pada tahun 2014.

Gambar 2.20. Kantor Glumac.
Sumber: Diakses melalui https://www.usgbc.org/projects/glumac-shanghai-office-ti,
21 Maret 2021

Glumac, sebuah perusahaan konsultan dan teknik yang berspesialisasi

dalam desain hemat biaya dan sustainable. Site yang dipilih adalah
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bangunan bertingkat rendah bersejarah di dalam halaman taman yang
rimbun di tengah pusat kota Shanghai yang padat. Karyawan di Glumac
dapat menikmati pemandangan halaman dari meja mereka di kantor
dengan bukaan yang cerah. Pola organik dan tanaman dalam ruangan

menghadirkan suasana taman yang tenang ke dalam ruang.

Proyek inovatif ini merupakan kolaborasi antara Glumac, Terrapin
Bright Green, Gensler, mitra konstruksi Jepang Shimizu, dan konsultan
bahan ramah lingkungan GIGA yang berbasis di Shanghai. Glumac
berharap ruang ini akan memberi pandangan baru dan mendorong orang
lain untuk merancang dengan pmemperhatikan kesehatan manusia dan
ekologi. Tujuan keberlanjutan Glumac membuatnya memasang sistem
saluran air, limbah, dan listrik yang bergantung pada proses alami.
Sistem ini memfasilitasi keterlibatan dan memberi penghuni kesadaran
akan proses alami dan perubahan musiman atau temporal yang
merupakan karakteristik ekosistem yang sehat. Sistem resapan dan
filtrasi air hujan serta sistem dehumidifikasi memasok air daur ulang ke

toilet, bistro, dan pabrik perkantoran Glumac.

Gambar 2.21. Kantor Glumac.
Sumber: Diakses melalui https://www.usgbc.org/projects/glumac-shanghai-office-ti,
21 Maret 2021

Kantor Glumac yang telah direnovasi dilengkapi dengan instalasi awan
Kvadrat, produk yang dirancang oleh Ronan dan Erwan Bouroullec

bekerja sama dengan Kvadrat. Sebuah struktur kristal yang terbuat dari
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panel akustik hijau, putih, abu-abu, dan hitam. Awan Kvadrat
ditempatkan pada dinding dan langit-langit, membuat lembut tepi ruang
yang keras. Tiap poligon tersusun dari lima buah segitiga yang berujung
membentuk piramida segi lima. Pemasangannya tidak hanya memberi
nilai estetika visual, tetapi panel akustik di dalamnya juga menyerap
suara yang akan menggema dari lantai beton ekspos di area resepsionis
dan dapur. Tema awan-awan ini adalah simbol tradisional Tiongkok

yang memiliki makna keberuntungan dan kebahagiaan.

Setiap meja di kantor Glumac memiliki akses ke jendela besar. Bagian
ruang konferensi dan area kolaboratif juga memiliki jendela setinggi
dindingnya (dari lantai ke langit-langit) dan pintu kaca yang mengarah
ke teras yang dipenuhi tanaman. Bagian teras menghadap ke pepohonan
rindang dan tumbuhan bawah yang lebat dari halaman taman. Penelitian
menunjukkan bahwa akses visual ke lingkungan keanekaragaman
hayati seperti ini memiliki dampak psikologis positif yang lebih besar
daripada daerah bervegetasi saja. Teras merupakan tempat yang biasa
digunakan untuk acara kantor, barbekyu, juga sering digunakan sebagai

ruang konferensi ketika cuaca bagus.

Gambar 2.22. Kantor Glumac.
Sumber: Diakses melalui https://www.glumac.com/nature-inspired-design, 21 Maret
2021

Pemberian tanaman vertikal pada interior ruangan ini membuat
penghuninya memiliki kontak dengan alam dan kesempatan untuk
menyaksikan pertumbuhan dan perkembangan tanaman dari waktu ke

waktu. Kantor Glumac di Shanghai memberi karyawannya pandangan
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restoratif ke elemen alam, sistem kehidupan, dan proses alami yang

berpotensi meningkatkan produktivitas dan kepuasan kerja.

Gambar 2.23. Kantor Glumac.
Sumber: Diakses melalui https://www.usgbc.org/projects/glumac-shanghai-office-ti,
21 Maret 2021

Desain cahayanya memanfaatkan lightwell, dormer, dan jendela yang
ada untuk memasukkan cahaya matahari alami pada siang hari. Lampu
buatan otomatis juga dipasang untuk mendapatkan penerangan yang

baik. Kaca dinamis dipasang di dinding selatan untuk mengatasi silau.

2.4.3 Jewel Changi Airport, Singapura

Gambar 2.24. Jewel Changi.
Sumber: Diakses melalui www.archdaily.com/915688/jewel-changi-airport-safdie-
architects?ad_medium=gallery, 21 Maret 2021

Jewel Changi airport yang ikonik ini dirancang oleh Safdie Architects
yang menghadirkan air terjun pada bagian tengahnya dalam ruangan
yang cukup tinggi, hutan dalam ruangan yang rimbun, dan jalur hijau
fasilitas bandara, yang diresmikan pada 17 April 2019. Jewel berfungsi
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sebagai penghubung antara terminal yang ada, Jewel menggabungkan
dua lingkungan, yaitu pusat perbelanjaan dan taman untuk menciptakan
tipologi baru yang berpusat pada komunitas sebagai jantung, dan jiwa,
Bandara Changi. Jewel menyatukan pengalaman berada di alam dengan
budaya dan fasilitas rekreasi, secara dramatis menegaskan gagasan
bandara sebagai pusat kota yang bersemangat dan bersemangat, dan

sesuai dengan reputasi Singapura sebagai "Kota di Taman".

Gambar 2.25. Jewel Changi.
Sumber: Diakses melalui www.archdaily.com/915688/jewel-changi-airport-safdie-
architects?ad_medium=gallery, 21 Maret 2021

Bangunan mix use seluas 135.700 m? yang dapat diakses publik
mencakup fasilitas untuk operasi bandara, taman dalam ruangan dan
atraksi rekreasi, ritel, restoran dan kafe, serta fasilitas hotel. Terhubung
langsung ke Terminal 1 dan ke Terminal 2 dan 3 melalui jembatan
penyeberangan, Jewel menarik pengunjung mulai dari penumpang
transit sampai masyarakat umum. Setiap sisi utara, selatan, timur, dan
baratnya dihadirkan vegetasi alami dengan elemen air yang

mneghidupkan suasana.
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Gambar 2.26. Jewel Changi.
Sumber: Diakses melalui www.archdaily.com/915688/jewel-changi-airport-safdie-
architects?ad_medium=gallery, 21 Maret 2021

Pusat Jewel adalah Forest Valley, taman dalam ruangan bertingkat yang
memberikan pengalaman spasial dan interaktif dengan fasilitas berupa
jalan setapak, air terjun, dan area tempat duduk. Air terjun bernama
Rain Vortex di bagian pusatnya membantu mendinginkan lingkungan
lanskap pada bagian puncaknya dan berfungsi sebagai tempat
penampungan untuk water harvesting untuk digunakan kembali di
sekitar gedung. Geometri Jewel memiliki bentuk kubah toroidal semi-
terbalik yang berukuran 200 meter di bentang terpanjang dan hanya
disangga di sepanjang tepi taman (interior hampir bebas kolom).
Pencapaian kenyamanan termal dan kehidupan tanaman di bawah sinar
matahari yang memadai Jewel menggunakan sistem kaca yang

terintegrasi, statis, dan dinamis.

Fasilitas lain yang terdapat pada Jewel antara Canopy Park, yang
dengan luas 14.000 m? dengan fasilitas atraksi rekreasi, seperti struktur
jaring yang digantung di atas pepohonan, jalan jembatan berlantai kaca,
labirin tanaman, dan labirin cermin. Fasilitas tambahan antara lain jalan
topiary, pajangan hortikultura, dan plaza acara dengan kapasitas 1.000

orang.
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2.5 Hasil Analisis Studi Preseden Community Center
Hasil observasi pada bangunan yang memiliki fungsi sejenis dengan
Community Center didapatkan poin-poin penting yang dibutuhkan dalam
rancangan sebuah Community Center.

Tabel 2.1. Studi Preseden Community Center
Sumber: Analisis Pribadi, 2021

STUDI DOKUMENTASI
PRESEDEN POIN PENTING

1. Land Community Center, China

Konsep - Konsep bioklimatik sebagai
bentuk adaptasi terhadap iklim
di kota tersebut.

- Anti-gravitasi berfungsi bagi
pedestrian yang berjalan di
sekitar bangunan agar
terlindung dari sinar matahari
yang terlalu panas dan juga

hujan.
- Fasad pahatan seperti ombak:
identifikasi kota baru

(penyatuan dengan alam).
- Fasad kaca lantai atas: menarik

pengunjung dengan
memperlihatkan bagian
dalamnya.

- Konsep lantai terbuka dan
interior yang mengalir
berfungsi untuk mendorong
interaksi serta pertukaran antar
pengguannya.

Fasilitas Indoor | Basement: lounge, care center
anak, kolam renang, ruang loker,
ruang fitness, lapangan bola
basket dan shaft.

Lt.1: void ke arah taman sunken,

reflecting pool, dan area parkir. < “"Y!!Eﬁﬁ-N
Lt. 2. ruang resepsionis, o T l

cafetaria, ruang meeting, ruang a _:5 &

manajemen properti, ruang loker, "

area bermain anak, lavatory,
dapur, galeri, dan shaft.
- Lt. 3: shaft.
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Fasilitas Basement: taman sunken.
Outdoor Lt. 1: void ke arah taman sunken, il
reflecting pool, dan area parkir. = :
- Lt. 3: teras dan green rooftop.
Tapak dan | - Tapak (site) datar dan terletak
Lokasi di pusat kawasan Xi’an.
Organisasi - Radial (kombinasi terpusat dan
Ruang linier).
- Ruang duduk dekat tangga i A
masuk. K
- Lounge dekat tangga. Q
Sirkulasi - Menggunakan koridor karena
fasilitas lebih banyak indoor.
- Koridor yang cukup luas
digunakan sebagai area duduk.
Aksesibilitas - Tapak datar dapat diakses
disabilitas.
- Akses masuk dengan elevator
(akses bagi disabilitas) dan
eskalator.
- Toilet untuk disabilitas.
Fleksibilitas - Cukup fleksibel (area dekat
(Pemanfaatan tangga luas dapat disesuaikan
Ruang) dengan fungsi apa saja.
- Rooftop dapat diakses (teras).
Perawatan - Finishing  dalam  ruangan

termasuk sustainable dan low-
cost maintenance  karena
berwarna netral (putih) dan
semacam hpl kayu.

- Green rooftopnya low
maintenance.

- Material fasad Glass Fiber
Reinforced Concrete (GFRC)
pracetak: tahan beku, cukup
tahan api, cukup tahan
guncangan)

- Penggunaan kaca lengkung
low-iron.

- Perkerasan paving-block.

- Taman konsep Zen sebagai titik
fokus dan daya tarik visual.




- Kolam dengan uap sebagai

daya tarik visual. s .

- Adanya air mancur pada taman LT s
cukup memakan biaya arm R
perawatan.

- Material yang digunakan cukup
sustainable, tetapi jika terdapat
kerusakan cukup parah akan
memakan biaya besar karena
ruang publik ini lebih bersifat

tertutup.
Keamanan - Pantauan dari CCTV
Lingkungan - Lighting:
dan Layanan Pencahayaan alami: bukaan

dengan jendela pada lantai atas,
skylight, dan juga void.
Pencahayaan buatan malam
hari: warm yellow masih
terbias pada lantai.

- Material GFRC cukup
menahan dingin sehingga tidak
butuh penghangat ruangan.

Gambar 2.27. Gambar Tabel 2.1 Land Community Center.
Sumber: Diakses melalui https://www.archdaily.com/, 20 Maret 2021

STUDI
PRESEDEN POIN PENTING DOKUMENTASI
2. UVA (Articulated Units Life) El Paraiso, Kolombia
Konsep - Penggabungan program,

proyek, dan kota bersama.

- Mendaur ulang ruang yang ada
dan tidak terpakai.

- Ruang untuk dinikmati dengan
panca indera.

Fasilitas Indoor | - Lantai 1:
Lapangan multifungsi indoor,
lavatory, r. ganti, r. rekaman r.
kelas publik, ruang tari.

- Lantai 2:
Playroom, indoor gym, r. kelas
publik, ruang tari, lavatory, r.
ganti, sauna, r. pengelola.
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Fasilitas
Outdoor

Rooftop:

Parkir, pintu masuk, teras,
playground, outdoor gym,
skatepark, taman air interaktif,
taman

Lantai 2:

Lapangan sepak bola outdoor,
cafetaria.

Tapak dan
Lokasi

Bangunan berada di bawah
garis tanah jalan utama karena
tanah berkontur.

Elevasi bagian rooftop (taman)
setinggi trotoar jalan.

Lokasi terletak di kawasan
perumahan pada kota Medellin.

Organisasi
Ruang

Linier mengelilingi lapangan
sepak bola sebagai pusat dari
bangunan.

Area parkir yang dimensinya
kecil  diperuntukkan  bagi
pengunjung diluar kawasan
permumahan tersebut.

Area selasar disediakan kursi
penunggu.

Sirkulasi

Terdapat koridor pada bagian
interior bangunan It. 1 dan 2
yang juga sejajar dengan ramp.
Keseluruhan ruang interiornya
terdapat kaca yang dapat dibuka
ke samping sehingga
memungkinkan untuk
masuknya angin alami pada
ruang, seperti ruang kelas,
playroom dan untuk bagian
koridornya Kisi-kisinya
dibiarkan  terbuka  untuk
penghawaan alami.

Aksesibilitas

Dapat diakses berbagai
kalangan masyarakat.
Keseluruhan bangunan dapat
diakses penyandang disabilitas
melalui ramp.

Memiliki ~ tangga  sebagai
aksesnya.

Terdapat lahan parkir bagi
penyandang disabilitas.
Beberapa peralatan dan
perlengkapan yang ada pada
bangunan  disediakan  bagi
penyandang disabilitas, seperti
pada ruang gym.
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Fleksibilitas

(Pemanfaatan
Ruang)

Cukup fleksibel, disediakan
area pada rooftop sebagai
tempat  untuk  menggelar
berbagai kegiatan.

Perawatan

Vegetasinya termasuk low
maintenance karena
pepchonannya menggunakan
vegetasi existing tapak serta
tanaman jenis rumput di sekitar

taman yang.
Perkerasan keseluruhan taman
dan lintasan pedestrian

menggunakan material beton
(low maintenance).

Perkerasan area taman
menggunakan karet sintetis.
Lapangan sepak bola outdoor
lantainya menggunakan rumput
sintetis.

Keseluruhan interior (kecuali
playroom) yang tidak dicat
merupakan bentuk low
maintanance.

Ceiling yang dibiarkan terbuka
tanpa gypsum termasuk low
maintenance khususnya untuk
memaintain utilitasnya.
Perawatan tambahan untuk
Kisi-kisinya  jika  terdapat
kerusakan.

Perawatan untuk bagian taman
airnya.

Keamanan

Area rooftop dan yang terbuka
dapat dipantau langsung oleh
mata karena tidak ada sekat
pembatas.

Letak ramp yang sejajar
dengan koridor memudahkan
pemantauan.

Area selasar disediakan Kkursi
penunggu juga sebagai tempat
pemantauan koridor.




Lingkungan
dan Layanan

- Lighting:
Pencahayaan alami: melalui
bukaan pada kacanya dan Kkisi-
kisi dinding yang menghadap
ke void lapangan sepak bola.
Pencahayaan buatan: melalui
lampu pada malam hari dan
siang hari pada bagian ruangan
yang cukup gelap di siang hari,
juga terdapat  penerangan
buatan pada lapangan sepak
bola outdoor.

- Air:
Air pada taman disimpan
kembali sehingga tidak
membuang-buang air.
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Gambar 2.28. Gambar Tabel 2.1 UVA EI Paraiso Community Center.
Sumber: Diakses melalui https://www.archdaily.com/, 16 April 2021

STUDI
PRESEDEN

POIN PENTING

DOKUMENTASI

3. UVA Sol De Oriente, Kolombia

Konsep

- Penggabungan program,
proyek, dan kota bersama.

- Mendaur ulang ruang yang ada
dan tidak terpakai.

- Ruang untuk dinikmati dengan
panca indera.

Fasilitas Indoor

- Lt 1:
Entrance, auditorium,
cafetaria, r. kelas serbaguna,
dan ruang pertemuan warga.

- Lt 2:
Aula multifungsi, lavatory, r.
gym, playroom anak-anak, r.
tari, kantor pengelola, r. kelas
serbaguna.

- Basement:
Lapangan  multifungsi  dan
tribun penonton.
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Fasilitas
Outdoor

Rooftop (It. 4):

Lapangan sepak bola outdoor
dan tribun penonton.

Lt. 3:

Entrance, tribun penonton,
akses ramp, taman, dan taman
air.

Tapak dan
Lokasi

Tapak berkontur seluas 3719
m?2.

Lokasi terletak di kawasan
perumahan pada kota Medellin.

Organisasi
Ruang

Linier.

Area parkir berdimensi kecil
hanya disediakan pada pinggir
bangunan.

Entrance bangunan terdapat
pada It. 1 dan It. 3.

Sirkulasi

Terdapat koridor pada bagian
interior bangunan It. 1 dan 2
yang juga sejajar dengan ramp.
Keseluruhan ruang interiornya
terdapat kaca yang dapat
dibuka ke samping sehingga
memungkinkan untuk
masuknya angin alami pada
ruang dan untuk koridornya
menggunakan sistem terbuka
sehingga sirkulasi udaranya
cukup baik.

Aksesibilitas

Dapat diakses berbagai
kalangan masyarakat.
Keseluruhan bangunan dapat
diakses penyandang disabilitas
melalui ramp.

Memiliki  tangga  sebagai
aksesnya.

Tangganya memiliki pegangan
untuk anak-anak  sehingga
mereka dapat mengaksesnya.

Fleksibilitas

(Pemanfaatan
Ruang)

Cukup fleksibel, tangga yang
digunakan sebagai akses pada
bangunan juga memiliki fungsi
lain sebagai ruang penonton
dan bersantai.

Perawatan

Vegetasinya termasuk low
maintenance karena hanya
terdapat di area rooftop dengan
jumlah sedikit.

Perkerasan keseluruhan taman
dan lintasan pedestrian




menggunakan material beton
(low maintenance).

Lapangan sepak bola outdoor
lantainya menggunakan rumput
sintetis.

Keseluruhan interior
bermaterial beton tidak dicat
merupakan bentuk low

maintenance, tetapi beberapa
bagian  menggunakan  cat
berwarna biru yang cukup
membutuhkan perawatan.
Beberapa ceiling dibiarkan
terbuka tanpa gypsum termasuk
low maintenance khususnya
untuk  memaintain  bagian
utilitasnya.

Perawatan tambahan untuk
kisi-kisinya ~ jika  terdapat
kerusakan.

Perawatan untuk bagian taman
airnya.
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Keamanan

Area rooftop dan yang terbuka
dapat dipantau langsung oleh
mata Kkarena tidak ada sekat
pembatas.

Area selasar disediakan kursi
penunggu juga sebagai tempat
pemantauan koridor.

Lingkungan
dan Layanan

Lighting:

Pencahayaan alami: melalui
bukaan pada kaca.
Pencahayaan buatan: dengan
lampu pada malam hari dan
siang hari pada bagian ruangan
yang cukup gelap di siang hari,
juga terdapat  penerangan
buatan pada lapangan sepak
bola outdoor.

Air:

Air pada taman disimpan
kembali sehingga tidak
membuang-buang air.

e
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Gambar 2.29. Gambar Tabel 2.1. UVA Sol De Oriente Community Center.
Sumber: Diakses melalui https://www.archdaily.com/, 16 April 2021
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Tabel 2.2. Identifikasi Kelebihan dan Kekurangan Preseden Community Center
Sumber: Analisis Pribadi, 2021

NAMA
BANGUNAN KELEBIHAN KEKURANGAN
1. Land Memaksimalkan cahaya alami Minimnya penanaman
Community matahari baik melewati bukaan vegetasi pada ruang luar
Center kaca yang lebar juga pada void. sehingga pada musim
Konsep massa Yyang iconic panas akan  jarang
(mudah diingat) juga dilewati.
memaksimalkan fungsinya. Biaya struktur cukup
Akses pada bangunan mahal karena
memberikan kesan terbuka. menggunakan basement.
Penggunaan green rooftop salah Penggunaan koridor
satu upaya untuk memaksimalkan pada bangunan publik
penggunaan ruang. menambah pembiayaan
Desain tapak yang rata membuat konstruksi
masyarakat sekitar dapat melintas Bagian shaft, seperti
pada ruang publik walaupun elevator  jauh  dari
hanya untuk berteduh. pantauan sehingga
Perawatan untuk material dibutuhkannya alat
interiornya termasuk sustainable pemantau berupa CCTV.
karena menggunaka warna-warna Biaya maintenance
netral. cukup mahal karena
lebih  banyak ruang
tertutupnya.
2. UVA Bangunan dapat diakses oleh Existing pohon yang ada
(Articulated berbagai kalangan. belum membantu
Units Life) EI Fasilitas yang ada dapat diakses sebagai peneduh
Paraiso, berbagai kalangan. pengguna yang
Kolombia Desain yang cukup iconic sehingga beraktivitas pada bagian
mudah diingat. rooftop bangunan
Low-cost maintenance karena sehingga pada saat panas
keseluruhan material rooftop bangunan akan
menggunakan  beton  (mudah jarang disinggahi.
didapatkan) yang tidak di-finishing Perawatan lebih untuk
dengan cat. cat besi pada railing-nya.
Rooftop yang dapat diakses salah Fasad bangunan tidak
satu upaya untuk memaksimalkan terlihat dari jalan utama.
penggunaan ruang. Warna dominan abu-abu
Fleksibilitas taman yang dapat material  beton pada
digunakan untuk kegiatan lain. interior cenderung
Fleksibilitas taman yang dapat monoton dan membuat
digunakan  untuk  menonton ruang terasa lebih gelap
pertunjukkan speak bola di lantai dan kusam, walaupun
bawah. sudah terdapat warna
Pencahayaan dan penghawaan hangat dari  Kisi-kisi
alami yang cukup baik. sehingga tetap
dibutuhkannya
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- Respon terhadap iklim dengan

penggunaan kisi-kisi untuk
mengurangi  panas  termasuk
solutif.

Pemanfaatan tapak berkontur
dengan 2 buah akses masuk dari
jalan utama dan jalan di bawahnya
memaksimalkan penggunaan
kontur dan pengguna dari tempat
yang berbeda tetap  dapat
mengakses bangunan.

pencahayaan buatan
bahkan pada saat siang.
Area lapangan outdoor
tidak memiliki tribun
atau area duduk sehingga
penonton hanya bisa
berdiri di tempat masing-
masing.

Pemantauan  pengguna
secara langsung sedikit
sulit untuk dilakukan
pada interior ruangan
yang tertutup.

3. UVA Sol De
Oriente

Bangunan dapat diakses oleh
berbagai kalangan.

Desain bangunan yang cukup
iconic sehingga mudah diingat.

Desain bangunan dengan
menempatkan tribun pada bagian
rooftop membantu sebagai

peneduh area tribun bagian bawah.

Low-cost maintenance karena
keseluruhan material
menggunakan  beton  (mudah

didapatkan).

Rooftop yang dapat diakses salah
satu upaya untuk memaksimalkan
penggunaan ruang.

Fleksibilitas dari akses berupa
tribun yang dapat digunakan untuk
kegiatan lain.

Pencahayaan dan penghawaan
alami yang cukup baik.

Respon terhadap iklim dengan

penggunaan Kisi-Kisi untuk
mengurangi  panas  termasuk
solutif.

Pemanfaatan tapak berkontur

dengan 2 buah akses masuk dari
jalan utama dan jalan di bawahnya
memaksimalkan penggunaan
kontur dan pengguna dari tempat
yang berbeda tetap  dapat
mengakses bangunan.

Bagian tribun atas tidak
terdapat peneduh
sehingga

kemungkinannya pada
saat panas akan jarang

disinggabhi.

Vegetasi sebagai
penghidup suasana pada
bangunan termasuk
minim.

Akses ramp  cukup
Panjang karena massa
bangunannya.

Pemantauan  pengguna
secara langsung sedikit
sulit  untuk dilakukan
pada interior ruangan
yang tertutup.

Cat  dinding  yang
keseluruhannya

berwarna abu-abu
cenderung membuat
ruangan menjadi gelap
sehingga tetap
dibutuhkannya

pencahayaan buatan

bahkan pada saat siang.
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2.6 Hasil Analisis Studi Preseden Arsitektur Biofilik

Tabel 2.3. Studi Preseden Bangunan Arsitektur Biofilik
Sumber: Analisis Pribadi, 2021

POLA
IDENTIFIKASI MANFAAT
BIOFILIK .
1. Windhover (Contemplative center & art gallery), USA
NATURE IN THE SPACE
[P1] - Semua ruang interior memiliki koneksi visual ke | - Menurunkan
Visual lanskap yang berdekatan. tekanan darah
Connection dan jantung.
with Nature
[P2] - Halaman eksterior, ruang meditasi labirin, tekstur | - Mengurangi
Non-Visual lantai. tekanan darah
Connection sistolik dan
with Nature hormone stress.
[P3] - Lanskap. - Berdampak
i
Sti Iry tekanan darah
imutl sistolik,  dan
aktivitas sistem
saraf simpatis.
[P4] - Halaman eksterior, tempat duduk dekat | - Meningkatkan
Access to reflecting-pool. kesejahteraan
Thermal & - dan
Airflow / produktivitas.
Variability
[P5] - Reflecting-pool. - Mengurangi
Presence of stress, memberi
Water rasa tenang,
mengurangi
tekanan darah.
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[P6] - Material alami yang gelap dan orientasi bangunan | - Meningkatkan
Dynamic & memanfaatkan orientasi matahari. kenyamanan
Diffuse Light visual.
[P7] - Pohon ginkgo yang meranggas di sepanjang jalur | - Meningkatkan
Connection masuk. kepedulian akan
with Natural lingkungan.
Systems

NATURAL ANALOGUES
[P8] - Kisi-kisi vertikal yang meniru batang pohon. - Meningkatkan
Biomorphic kepedulian akan
Forms & lingkungan.
Patterns
Stimuli
[P9] - Batu, kayu, kaca, dan lapisan permukaan dan | - Nilai estetika.

. material tanah liat.

Material
Connection
with Nature

NATURE OF THE SPACE
[P12] - Bangunan yang berada dalam lanskap dan | - Meningkatkan
Refuge kampus yang lebih besar, sirkulasi 180° dari konsentrasi.

selatan ke kondisi

perlindungan.

utara, menonjolkan
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[P13]
Mystery

- Peralihan entrance menciptakan intrik visual.

Memberi
senang.

rasa

Gambar 2.30. Gambar Tabel 2.3. Windhover (Contemplative center & art gallery)
Sumber: Diakses melalui https://www.archdaily.com/, 23 Maret 2021

POLA MANFAAT
BIOFILIK IDENTIFIKASI
2. Kantor Glumac, Shanghai (Commercial Office)

NATURE IN THE SPACE

[P1] - Tanaman indoor dan pemandangan taman. - Menurunkan
Visual tekanan darah
Connection dan jantung.
with Nature
[P2] - Aroma tanaman dalam ruangan yang | - Mengurangi
Non-Visual menyejukkan, suara burung yang menghuni tekanan darah.
Connection halaman taman. sistolik dan
with Nature hormon stres.
[P4] - Jendela yang beroperasi penuh di seluruh ruangan | - Meningkatkan
ACCESS o dan pintu ke teras yang bisa disangga terbuka. Igzzejahteraan
Thermal & roduktivitas
Airflow P '
Variability
[P6] - Sebuah skylight dan jendela besar membanjiri | - Meningkatkan
Dynamic & ruangan dengan cahaya matahari; transparansi kenyamanan
Diffuse Light dinding kaca yang dapat disesuaikan dan visual.

penggunaan  task memberikan

penyebaran dan kontrol.

lighting
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[P7] - Kemampuan pengguna untuk terlibat dengan | - Meningkatkan

Connection sistem limbabh, air, dan energi lokal. kepedulian akan

with Natural lingkungan.

Systems

NATURAL ANALOGUES

[P8] - Instalasi Kvadrat Cloud (awan keberuntungan) Meningkatkan

Biomorphic tradisional Cina. kepedulian akan

Forms & lingkungan.

Patterns

[P9] - Meja resepsionis dan meja pantry kayu yang Nilai estetika.

Material dikeringkan, kolom dan lemari papan jerami yang

Connection tidak dicat, bata abu-abu Cina.

with Nature

NATURE OF THE SPACE

[P11] - Kantor tanpa sekat dan pemandangan jarak jauh Mengurangi

Prospect yang ditinggikan dari teras. stres, rasa lelah,
rasa bosan,
meningkatkan
rasa aman.

[P13] - Pemandangan tanaman yang sebagian tertutupi di Memberi  rasa

Mystery ujung lorong Panjang. senang.

Gambar 2.31. Gambar Tabel 2.3. Kantor Glumac

Sumber: Diakses melalui www.terrapinbg.com, 23 Maret 2020
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POLA
BIOEILIK IDENTIFIKASI MANFAAT
3. Jewel Changi Airport, Singapura
NATURE IN THE SPACE

[P1] - Pemadangan alam indoor yang berasal dari rain | - Menurunkan

Visual vortex dan vegetasi alami horizontal maupun tekanan darah

Connection vertikal. Vegetasi alami: pohon ketapang, pohon dan jantung.

with Nature kelapa, tanaman rambat, teratai, sirih gading,

pakis gunung, palem sago, pohon palem. Vegetasi
vertikal: pakis gunung, sirih gading, monstera,
tanaman rambat, dll.

[P2] - Aroma dari vegetasi, suara gemericik air dari rain | - Mengurangi

Non-Visual vortex dan juga water stream. tekanan darah

Connection sistolik dan

with Nature hormone stress.

[P3] - Vegetasi yang bergerak karena terpaan angin, Berdampak

Non- tanaman krisan di butterfly garden. Embun yang positif pada

. dihadilkan dari rain vortex. tekanan

Rhythmic :

Sensory jantung,

Stimuli tgkangn darah
sistolik, dan
aktivitas sistem
saraf simpatis.

[P4] - Pergerakan (penghawaan) udara alami (angin Meningkatkan

Access to sepoi-sepoi) dan perubahan suhu rendah ke tinggi kesejahteraan

Thermal & (panas ke dingin). dan

Airflow produktivitas.

Variability

[P5] Presence | - Elemen air rain vortex dan water stream yang Mengurangi

of Water mengelilingi rain vortex. stress, memberi
rasa tenang,
mengurangi

tekanan darah.

[P6] Dynamic
& Diffuse
Light

- Pencahayaan alami dari transparent glass ceiling
yang memanfaatkan orientasi matahari.

Meningkatkan
kenyamanan
visual.
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[P7] Pertumbuhan vegetasi (munculnya bunga). - Meningkatkan
Connection Pergantian pencahayaan langit dari siang ke kepedulian akan
with Natural malam (rotasi bumi). lingkungan.
Systems
NATURAL ANALOGUES
[P9] Penggunaan material batu alam berwarna abu-abu Nilai estetika.
Material kehitaman pada lantai dan instalasi water stream.
Connection .
with Nature
NATURE OF THE SPACE
[P11] Sistem open plan untuk bagian pusatnya (rain Mengurangi
Prospect vortex). stres, rasa lelah,
Perbedaan elevasi area di sekeliling rain vortex rasa bosan,
yang dapat melihat area di bawahnya. meningkatkan
rasa aman.
[P13] Bagian rain vortex yang terlihat dan bersuara dari Memberi  rasa
Mystery luar pusatnya dapat menarik pengunjung. senang.

Bagian rain vortex yang terlihat dari lantai bawah
menyerupai water stream yang dapat membuat
teratrik untuk mencari

pengunjung bagian

puncaknya.

Gambar 2.32. Gambar Tabel 2.3. Jewel Changi

Sumber: Diakses melalui www.archdaily.com/908988/safdie-architects-changi-
airport-finds-beauty-in-a-challenging-typology?ad_medium=gallery, 23 Maret 2020




2.7 Strategi Penerapan Arsitektur Biofilik Melalui Analisis Preseden

Tabel 2.4. Strategi Penerapan Arsitektur Biofilik Melalui Analisis Preseden
Sumber: Analisis Pribadi, 2021
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- [P2] eksterior

angin)

Lanskap (tanaman,

- [P3] Visual alam eksterior (pergerakan
awan, pohon, dan air)

- [P5] Taman air pada eksterior

- [P6] Difusi cahaya pada skylight dan
void

- [P7] Proses perubahan cuaca pada
eksterior

- [P9] Penggunaan material tekstur kayu
dan lantai tekstur batuan pada interior

- [P11] Lanskap taman

Objek Elemen Desain Biofilik Uraian Elemen Strategi Penerapan
Bangunan Community Center - Nature in the space
1. LAND - [P1] Adanya visual lanskap melalui | - Nature in the space [P4] tidak ada, [P2] [P3] [P5] [P7] | Merupakan pola biofilik yang
ggmg‘runity bukaan tidak langsung hanya terdapat pada eksterior. dapat diterapkan secara

Natural analogues [P8] [P10] tidak ada.

Nature of the space [P14] tidak ada, [P11] [P12] hanya
terdapat pada eksterior.

Nature in the space dihadirkan melalui lanskap pada
eksterior taman dan taman zen untuk area basement,
namun untuk interiornya dihubungkan secara tidak
langsung bukaan seperti jendela, nature in the space
juga memanfaatkan orientasi alam seperti matahari
untuk pencahayaan dan air pada tamannya.

Natural analogues dihadirkan melalui material-
material alami pada interiornya juga penggunaan

warna-warna natural.

keseluruhan karena berkaitan pula

dengan pencahayaan dan

penghawaan alami, antara lain

strateginya:

1. [P1][P2] [P3][P7]
Pemberian  unsur  visual

lanskap secara langsung atau

terbuka  juga

vegetasi pada bagian interior

peletakkan

dan eksterior (vegetasi vertikal
atau horizontal), vegetasi pada

eksterior difungsikan
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- [P12] Sebagian taman yang bagian

atasnya  terdapat peneduh  dari
bangunan untuk menghindari hujan dan
panas

[P13] Entrance dari eskalator

- Nature of the space dihadirkan melalui area terbuka

pada taman eksterior dan taman zen, tetapi hal ini
belum cukup untuk area interiornya yang masih
memiliki Batasan dinding dan sirkulasi-sirkulasi

tertutup.

2. UVA EI
Paraiso

[P1] Adanya visual lanskap melalui
bukaan langsung dan tidak langsung
[P2] Lanskap eksterior (tanaman,
angin)

[P3] Visual alam eksterior (pergerakan
awan, pohon, dan air)

[P4] Taman air pada eksterior

[P5] Pergerakan udara pada koridor
ruang dan jendela jika dibuka

[P6] Difusi cahaya pada koridor dan
interior melalui bukaan jendela

[P7] Proses perubahan cuaca pada
eksterior

[P8] Railing tangga dan kisi-kisi ke arah

lapangan menyerupai batang pohon

- [P9] Material keseluruhan beton

Nature in the space terpenuhi semua [P2] [P3] [P4]
[P7] hanya terdapat pada eksterior dan koridornya,
[P5] hanya terdapat pada eksterior.

Natural analogues [P10] tidak ada.

Nature of the space [P12] [P13] [P14] tidak ada, [P11]
hanya terdapat pada eksterior dan koridornya.

Nature in the space dihadirkan melalui lanskap pada
existing tapak, namun untuk interiornya dihubungkan
secara tidak langsung dan langsung melalui bukaan
seperti jendela, nature in the space juga
memanfaatkan orientasi alam seperti matahari dan
udara untuk pencahayaan dan penghawaan pada
sebagian bangunan, kurangnya unsur vegetasi alami
dan air pada bangunan cenderung membuat interior

kurang hidup.

sekaligus sebagai peneduh
juga lebih  menghidupkan
desain  bangunan. Konsep
bangunan secara langsung
tersebut dapat mengadaptasi
sistem “open plan” schingga
elemen-elemen alam dapat

dirasakan secara langsung.

. [P3] Dapat dihadirkan melalui

elemen air, vegetasi yang
dapat bergerak karena adanya
angin, serta tanaman hias
berbunga untuk  menarik
hewan (capung, kupu-kupu,

dil).

. [P4] Elemen perubahan udara

dapat dimasukkan ke
bangunan melalui bukaan,
seperti  selubung  jendela,
ataupun dinding (cross
ventilation) atau atap yang

terbuka. Elemen air juga dapat
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- [P11] Lanskap rooftop

- Natural analogues dihadirkan melalui railing
menyerupai batang pohon dan material beton pada
keseluruhan bangunan, tetapi material beton tersebut
memberikan kesan interior seperti goa (cenderung
gelap dan membosankan).

- Nature of the space dihadirkan hanya melalui ruang

terbuka pada bagian rooftopnya.

3. UVA Sol
De Oriente

- [P1] Adanya visual lanskap melalui

bukaan langsung dan tidak langsung
[P2] Lanskap eksterior (tanaman,
angin)

[P3] Visual alam eksterior (pergerakan
awan, pohon, dan air)

[P4] Pergerakan udara pada sebagian
ruang

[P5] Taman air pada eksterior

[P6] Difusi cahaya pada koridor dan
interior melalui bukaan jendela

[P7] Proses perubahan cuaca pada
eksterior

[P8] Railing tangga dan kisi-kisi ke arah

lapangan menyerupai batang pohon

- Nature in the space terpenuhi semua [P2] [P3] [P4]
hanya terdapat pada pada eksterior dan koridornya,
[P4] terdapat pada beberapa ruang, [P5] hanya
terdapat pada eksterior.

- Natural analogues [P10] tidak ada.

- Nature of the space [P13] tidak ada.

- Nature in the space dihadirkan melalui lanskap pada
existing tapak dan sedikit vegetasi pada area eksterior,
tetapi untuk interiornya dihubungkan secara tidak
langsung dan langsung melalui bukaan seperti
jendela, nature in the space juga memanfaatkan
orientasi alam seperti matahari dan udara untuk
pencahayaan dan penghawaan pada sebagian
bangunan, kurangnya unsur vegetasi alami dan

elemen air yang hanya terdapat pada eskterior

. [P5] Dihadirkan

. [P6] Dihadirkan

membantu mengubah udara
panas menjadi udara yang
lebih dingin. Elemen ini dapat
membantu sirkulasi
penghawaan udara alami pada
bangunan  sehingga tidak
dibutuhkannya tambahan
pendingin berupa AC.

melalui
elemen air dapat berupa air
mancur/water  stream dan
kolam yang menjadikan
bangunan lebih hidup dengan
gemericik bunyinya.

melalui
bukaan  seperti  jendela,
skylight, void, ataupun bukaan
secara langsung yang
berfungsi untuk
memaksimalkan pencahayaan
alami pada bangunan sehingga

dapat menghemat penggunaan
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- [P9] Material keseluruhan beton

- [P11] Lanskap rooftop dan tribun

- [P12] Tribun yang bagian atasnya
terdapat peneduh untuk menghindari
hujan dan panas

- [P14] Penglihatan tribun bagian atas ke
bawah

bangunan cenderung membuat bagian interior kurang
hidup.

Natural analogues dihadirkan melalui railing dan
kolom pada bagian tribun yang menyerupai batang
pohon dan material beton pada keseluruhan bangunan,
tetapi material beton tersebut memberikan kesan
interior seperti goa (cenderung gelap dan
membosankan).

Nature of the space dihadirkan melalui ruang terbuka
pada bagian rooftop dan tribunnya, kurang terbukanya
area interior membuat pemantauan cukup sulit dan

ditakutkan akan menimbulkan tindak kriminal.

. [P7] Dapat

Bangunan Arsitektur Biofilik

4. Windhover
(Contemplativ
e center & art

gallery)

- [P1] Adanya visual lanskap

- [P2] Lanskap eksterior, ruang meditasi
labirin, tekstur lantai (aroma lanskap,
suara air, tekstur material, suara angin
dan burung)

- [P3] Visual alam eksterior (pergerakan

awan, pohon, dan air)

Nature in the space terpenuhi semua.

Natural analogues [P10] tidak ada.

Nature of space [P11] [P14] tidak ada.

Nature in the space disediakan secara langsung
melalui lanskap alam yang dapat diakses secara
langsung melalui bukaan ataupun secara tidak

langsung melalui bukaan kaca.

cahaya buatan pada bangunan.
Cahaya yang ingin didifusikan
agar memiliki nilai estetika
lebih pada bangunan dapat
dimunculkan dengan
pemberian shading ataupun
roster pada bagian bukaannya.
dimunculkan
melalui pertumbuhan vegetasi
mulai dari tidak berbunga

sampai berbunga, vegetasi

yang dapat meranggaskan
daun, tetapi hal ini tidak terlalu
akan
lebih

pada kebersihan bangunan.

diperlukan  karena

membuat  perawatan

Elemen lain speerti adanya

yang
memperlihatkan

skylight transparant
dapat
perubahan siang ke malam

(rotasi bumi).
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- [P4] Perubahan suhu udara area tempat

duduk dekat reflecting-pool

[P5] Kehadiran air pada Reflecting-pool
[P6] Difusi cahaya pada material dan
orientasi  bangunan  memanfaatkan
orientasi matahari

[P7] Pohon ginkgo yang meranggas di
sepanjang jalur masuk

[P8] Kisi-kisi vertikal yang meniru
batang pohon

[P9] Material alam, seperti batu, kayu,
dan material tanah liat

[P12] Dinding tertutup 180° dari selatan

- Nature in the space memanfaatkan orientasi alam

yang ada seperti matahari, angin, dan air pada

bangunan  sebagai bentuk  penerangan dan
penghawaan alami juga menciptakan unsur-unsur
estetika seperti bayangan yang ditimbulkan, dan air
sendiri menciptakan rasa hidup pada bangunan.
Natural analogues pada interior dihadirkan dengan
material alam (batu split, kayu, dinding tanah liat).
Nature of the space diciptakan pada area interior
dengan dinding yang melindungi penggunanya dan
pada entrance melalui pergantian material dan arahan

vegetasi pohon.

ke utara menciptakan  kondisi

perlindungan

[P13] Peralihan entrance melalui

materialnya dan vegetasi pohon di

pinggirnya yang terlihat seperti

“mengarahkan jalan” menciptakan

intrik visual
5. Kantor [P1] Tanaman alami indoor dan | - Nature in the space [P3] [P5] tidak ada.
Glumac

Shanghai

pemandangan luar dari balkon

- Natural analogues [P10] tidak ada.

- Natural analogues

Merupakan pola biofilik yang

dapat diterapkan hampir
seluruhnya, antara lain
strateginya:

7. [P8] Dapat dimunculkan

melalui Kisi-kisi menyerupai

batang pohon ataupun
dekorasi buatan menyerupai
alam dengan tujuan membuat

bangunan lebih hidup.

8. [P9] Penggunaan material
natural alami yang cukup
ekonomis  seperti kayu,

bambu, batu split, batu alam,
dan tanah liat.

9. [P10] Elemen ini cukup sulit
untuk dihadirkan dan tidak
terlalu dibutuhkan fungsinya
pada bangunan.

- Nature of the space
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(Commercial
Office)

- [P2] Aroma tanaman, suara burung dari

luar

- [P4] Pergerakan udara dari area luar ke

area dalam dan sebaliknya

- [P6] Adanya skylight dan jendela besar,

transparansi dinding kaca yang dapat
disesuaikan dan penggunaan task
lighting

[P7] Sistem limbah, air, dan energi
lokal yang melibatkan penggunanya
[P8] Instalasi  Kvadrat  Cloud
menyerupai awan

[P9] Material kayu pada meja, kolom
dan lemari papan jerami yang tidak
dicat, bata abu-abu Cina dan warna
natural pada instalasi Kvadrat Cloud
[P11] Kantor tanpa sekat dan
pemandangan  jarak jauh  yang
ditinggikan dari teras

[P13] Pemandangan tanaman yang
sebagian tertutupi di ujung lorong

panjang

- Nature of the space [P12] [P14] tidak ada.

- Nature in the space diadaptasi melalui vegetasi alam

yang tidak cukup terjangkau dari tapak bangunan
sehingga pada bagian interior diberikan vegetasi
alami.

Nature in the space juga memanfaatkan orientasi dari
matahari dan angin dengan membuat bukaan seperti
jendela dan skylight untuk memasukkan unsur
tersebut ke dalam bangunan.

Natural analogues diwujudkan dengan mamasukkan
unsur alam awan dalam bentuk dekorasi dengan
penggunaan warna yang natural (hijau dan putih) serta
penggunaan material alami, seperti kayu dan Jerami.
Nature of the space dimunculkan melalui konsep
“open plan” pada interiornya sehingga pemantauan ke
segala arah dapat dilakukan dari berbagai tempat dan
juga tanaman yang diselipkan pada beberapa bagian
sehingga dapat menarik pengunjung untuk mendekat

ke vegetasi tersebut.

Pola biofilik yang cukup sulit
untuk diterapkan, antara lain
strateginya:

10.[P11] Elemen ini sangat

dibutuhkan pada ruang publik
sebagai bentuk pemantauan
para pengguna pada bangunan
yang dapat direncanakan
dengan konsep “open plan”
atau ruangan tanpa sekat,
pemantauan tersebut juga
untuk mengurangi
penggunaan  CCTV  dan
mencegah terjadinya tindakan
criminal dan juga dapat
melalui  pemantauan  dari
tempat dengan perbedaan

elevasi.

11.[P12] Elemen ini cukup

dibutuhkan  pada  desain
Community  Center  yang

dihadirkan melalui peneduh
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6. Jewel
Changi
Airport,
Singapura

- [P1] Adanya visual lanskap indoor
- [P2] Aroma lanskap, suara air

- [P3] Pergerakan vegetasi, adanya kupu-

kupu yang hinggap pada bunga

[P4] Perubahan suhu udara dekat rain
vortex

[P5] Kehadiran air pada rain vortex dan
water stream

[P6] Cahaya dari tranparant glass
ceiling yang memanfaatkan orientasi
matahari

[P7] Pertumbuhan vegetasi (bunga) dan
perubahan siang dan malam dari ceiling
(rotasi bumi)

[P9] Material alami batu alam

[P11] Sistem open plan dan perbedaan
elevasi dari balkon di atas ke bawah
[P13] Pemandangan rain vortex pada

lantai di bawah dan entrance

Nature in the space terpenuhi semua.

Natural analogues [P8] [P10] tidak ada.

Nature of space [P12] [P14] tidak ada.

Nature in the space dihadirkan secara langsung
melalui lanskap alam indoor buatan yang dapat
diakses secara langsung.

Nature in the space memanfaatkan orientasi alam
yang ada seperti matahari, angin, dan air pada
bangunan sebagai bentuk pencahayaan dan
penghawaan alami serta elemen air yang membuat
pengguna, seperti berada dalam hutan.

Natural analogues pada interior dihadirkan melalui
material alam batu alam.

Nature of the space dimunculkan melalui konsep
“open plan” pada interiornya sehingga pemantauan ke
segala arah dapat dilakukan dari berbagai tempat dan
juga bagian rain vortex yang terlihat dari lantai bawah
serta suaranya yang terdengar sampai luar sehingga
dapat menarik pengunjung untuk mendekat ke rain

vortex tersebut.

dapat berupa peneduh buatan
seperti  shelter,  canopy,
tritisan, dan balkon juga
peneduh alami seperti pohon
guna melindungi
pennggunanya dari panas dan
hujan sebagai tempat
perlindungan sementara.
12.[P13]

dihadirkan melalui penggunan

Elemen ini dapat

vegetasi sebagai pengarah
jalan ataupun bisa
menggunakan material alam
seperti batuan split, selain itu
pembuatan entrance yang
sedikit memperlihatkan k.
13.[P14] Elemen ini tidak terlalu
diperlukan dalam perancangan
Community Center, tetapi
dapat dihadirkan  dengan
penggunaan  balkon yang

terdapat tribun di atasnya.
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BAB Il
METODE PERANCANGAN

3.1 Ide Perancangan
Ide perancangan yang akan diwujudkan dalam perancangan Community
Center adalah sebagai ruang terbuka publik yang menyediakan berbagai
fasilitas publik sesuai kebutuhan masyarakat atau komunitasnya. Pendekatan
biofilik digunakan untuk meningkatkan kreativitas serta fokus, mereduksi
stres, dan menyejahterakan penggunanya karena bersesuaian dengan fungsi
yang dimiliki oleh sebuah Community Center, yaitu fungsi ekonomi, fungsi

kesehatan, dan fungsi sosial.

Ide perancangan tersebut dapat diwujudkan melalui:

a. Merencanakan fasilitas indoor dan outdoor sesuai dengan kebutuhan
penggunanya.

b. Merencanakan sistem open plan dengan pemandangan lanskap.

c. Merencanakan desain dengan elemen-elemen yang terdapat pada 3 pola
utama desain biofilik, nature in the space, natural analogues, dan nature
of the space.

d. Pembuatan kebun bersama sebagai upaya penunjang dalam bentuk

resiliensi terhadap Covid-19.

3.2 Metode Pengumpulan Data
Identifikasi permasalahan perancangan Community Center dengan
pendekatan desain arsitektur biofilik di Bandar Lampung merupakan tahapan
untuk mendapatkan data yang diperlukan. Adapun proses pencarian data

ataupun data-data yang dikumpulkan dapat berupa:
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3.2.1 Sumber Data

3.2.2

Data perancangan ini bersumber dari data primer dan data sekunder.

Data primer adalah data yang langsung diperoleh melalui observasi

dan studi literatur. Sedangkan data sekunder dikumpulkan dari

sumber-sumber data yang telah tersedia misalnya literatur atau

penelitian terhadulu (Sugiyono, 2019).

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah suatu catatan atau metode untuk

memperoleh data, dalam hal ini terdiri dari:

3221

3.2.2.2

Observasi

Pengamatan atau observasi yang dilakukan pada tapak untuk
mengetahui kondisi dan suasana tapak secara langsung dan
mencari data-data yang sistematis melalui kontak langsung
dengan pihak-pihak terkait, yaitu dengan melakukan
identifikasi karakter-karakter masyarakat guna mengetahui
pengaruhnya terhadap bangunan, untuk memudahkan dalam
pengamatan diperlukan proses dokumentasi dapat berupa
foto, rekaman, atau catatan yang menjelaskan tentang hasil

pengamatan.

Survei

Menurut Widodo (2008) survei dapat didefinisikan sebagai
penelitian yang digunakan untuk memecahkan permasalahan
isu berskala besar yang aktual dengan populasi sangat besar,
sehingga dibutuhkan sampel ukuran besar. Namun
pengukuran variabelnya lebih sederhana dengan instrumen
yang sederhana dan singkat. Pada rencana perancangan
Community Center, metode ini digunakan untuk
menganalisis kondisi tapak yang akan digunakan pada

perancangan Community Center melalui survei pengamatan



3.2.2.3
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3.2.25
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atau observasi langsung pada tapak sehingga hasil survei
tersebut dapat membantu kontekstualitas bangunan yang

akan dirancang.

Wawancara

Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2015:72) wawancara
adalah pertemuan yang dilakukan oleh dua orang untuk
bertukar informasi maupun suatu ide dengan cara tanya
jawab sehingga dapat dikerucutkan menjadi sebuah
kesimpulan atau makna dalam topik tertentu. Metode ini
dilakukan pada perancangan ini untuk mendapatkan unsur-
unsur yang dapat membantu dalam proses perancangan
Community Center sehingga bangunan ini  dapat
menyesuaikan dengan kebutuhan komunitas atau masyarakat

setempat.

Dokumentasi

Tahap ini adalah tahapan dimana data-data yang ada di
tapak maupun yang ada disekitar tapak didokumentasikan
dengan cara memfoto atau mensketsa, serta pemetaan

(tracing) tapak.

Studi Literatur

Bahan literatur yang digunakan untuk menganalisis
perancangan ini dapat berasal dari buku, jurnal, paper
ataupun artikel dari beberapa sumber yang memiliki nilai
keakuratan dan bahan literatur tersebut diolah lalu
menghasilkan gambaran yang menyeluruh tentang apa saja
yang telah diteliti dan bagaimana mengerjakannya
(Sudaryono, 2019). Studi literatur dilakukan agar
memudahkan pencarian data apabila studi banding langsung

sulit untuk dilakukan ataupun tidak ada di daerah tersebut.
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3.2.2.6 Studi Kasus

Studi kasus dapat digambarkan sebagai proses pencarian
pengetahuan yang empiris untuk menyelidiki dan meneliti
berbagai fenomena dalam konteks kehidupan nyata. Yin
(3013) juga mengemukakan bahwa bahwa pendekatan studi
kasus bisa diterapkan apabila batas antara fenomena dan
konteks kehidupan nyata terlihat samar atau tidak terlihat
dengan jelas serta ada berbagai sumber yang dapat dijadikan
acuan bukti dan penggalian informasi. Pada metode
perancangan ini studi kasus dilakukan dengan pengamatan
atau observasi secara tidak langsung pada bangunan serupa
(preseden) melalui analisis-analisis unsur arsitekturnya guna
membandingkan (komparasi) bangunan satu dengan yang
lainnya. Analisis tersebut dapat meliputi organisasi ruang,
sirkulasi ruang, sistem zonasi, tata ruang dalam, tata ruang

luar, dan lainnya.

3.3 Metode Pengolahan Data

3.3.1 Analisis

Tahapan pertama dari metode ini adalah dengan menemukan

permasalahan yang menjadi latar belakang munculnya gagasan atau

ide awal, kemudian permasalahan tersebut dianalisis dan diuraikan

menjadi narasi deskriptif. Analisis tersebut dapat berupa:

a.

Analisis tapak, berisi analisis SWOT (Strengths, Opportunities,
Weaknesses, dan Threats), analisis makro (data umum, land-use,
dan regulasi pada tapak), dan analisis mikro (matahari, angin,
kebisingan, drainase, sirkulasi dan aksesibilitas, utilitas, view,
vegetasi, topografi, klimatologi) dari tapak yang akan digunakan
pada perancangan Community Center.

Analisis fungsional, berisi analisis fungsi, pengguna, aktivitas
dan kebutuhan ruang, sirkulasi ruang pengguna, dan jumlah

pengguna.
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c. Analisis spasial, berisi kapasitas ruang, kebutuhan ruang,

matriks kriteria, dan bubble hubungan ruang.

Sintesis

Teknik sintesis dilakukan setelah teknik analisis dengan hasil akhir
berupa opsi konsep yang dapat digunakan sebagai landasan untuk
mengkonsepkan perancangan Community Center dengan pendekatan

arsitektur biofilik di Bandar Lampung.

Konsep Perancangan

Hasil akhir dari tahapan analisis dan sintesis berupa konsep

rancangan yang disesuaikan dengan pendekatan yang digunakan,

yaitu arsitektur biofilik. Konsep rancangan tersebut terdiri atas:

a. Konsep perancangan tapak, berisi rencana zonasi serta
aksesibilitas dan sirkulasi bangunan berdasarkan hasil dari
analisis tapak.

b. Konsep perancangan arsitektur, berisi konsep gubahan massa,
tata ruang dalam, tata ruang luar, konsep ruang luar dan ruang
dalam per ruangan, dan konsep sistem selubung.

c. Konsep struktur, berisi sistem struktur bawah, struktur tengah,
dan struktur atas.

d. Konsep utilitas, berisi sistem utilitas yang akan digunakan pada

bangunan, dapat berupa sistem utilitas kering dan basah.
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3.4 Kerangka Pikir Metode Perancangan

IDE PERANCANGAN

» Merencanakan fasilitas indoor dan outdoor sesuai dengan kebutuhan penggunanya.

* Merencanakan sistem open plan dengan pemandangan lanskap.

* Merencanakan desain dengan elemen-elemen biofilik

* Pembuatan kebun bersama sebagai upaya penunjang dalam bentuk resiliensi
terhadap Covid-19.

TEKNIK PENGUMPULAN DATA
(Observasi dan Survei, Wawancara,

Analisis dan Sintesis Studi Literatur, dan Studi Kasus)

Perancangan . .
: Obeservasi dan Survei
Makro Tapak ~ eerrnnes iy - Tapak
Mikro Tapak I g Wawancara
Fungsional : - Komumtas/l_\/lasyarakat
Spasial Dokumentasi
- Foto, Sketsa, dan Trace
Studi Literatur
- Jurnal
- Buku
Studi Kasus
- Bangunan Community Center
: - Bangunan Arsitektur Biofilik
v
Konsep Desain
\'4 \’4 \'4 2
Konsep Konsep Konsep Konsep
Perancangan Perancangan Struktur Utilitas
Tapak Arsitektur
Bawah Kering
Zonasi Gubahan Massa Tengah Basah
Aksesibilitas Tata Ruang Dalam Atas
dan Tata Ruang Luar
Sirkulasi Konsep Per Ruang

Konsep Sistem Selubung

Community Center dengan Pendekatan
Arsitektur Biofilik di Bandarlampung

Gambar 3.1. Diagram Alur Pikir Penelitian.
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2021
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BAB VI
PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan konsep perancangan pada bangunan

Community Center dengan Pendekatan Biofilik di Bandar Lampung dapat

ditarik kesimpulan bahwa konsep dasar pada bangunan adalah mendekatkan

manusia dengan alam melalui pendekatan desain biofilik. Bangunan ini

menerapkan 14 elemen biofilik yang diterapkan pada 8 konsep desain, yaitu

entrance, sirkulasi, massa, ruang dalam, ruang luar, selubung, struktur, dan

utilitas. Perwujudan elemen-elemen tersebut adalah sebagai berikut:

1.

(P1) koneksi visual dengan alam: lanskap luar dan mini lanskap dalam
yang terdiri atas vegetasi, batu koral dan split, dan elemen air.

(P2) koneksi non-visual dengan alam: aroma dari vegetasi, adanya suara
air dari water fountain, sentuhan pada tekstur rumput jepang.

(P3) sensor stimuli non-ritmik: pergerakan vegetasi karena angin, kupu-
kupu yang hinggap pada vegetasi berbunga.

(P4) variasi termal dan aliran udara: perubahan suhu yang dapat
dirasakan antara area kolam dan luar kolam, pergerakan udara alami
melalui cross ventilation ataupun roster (angin sepoi-sepoi).

(P5) kehadiran air: dihadirkan melalui kolam air, water features, dan
aquaponik.

(P6) cahaya yang dinamis dan menyebar: dihadirkan melalui skylight,
cross ventilation, roster, dan jendela.

(P7) koneksi antar sistem alami: melalui skylight dapat melihat proses

terjadinya hujan juga proses bergantinya siang ke malam (rotasi bumi),



10.

11.

12.

13.

14.
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dan melalui proses perkembangan yang ada pada vegetasi (tumbuh
bunga ataupun menggugurkan).

(P8) bentuk dan pola biomorfik: penataan lanskap menyerupai ombak.
(P9) koneksi material dengan alam: penggunaan roster berbahan tanah
liat dan adanya batuan koral pada lanskap. eksterior dan interior
bangunan.

(P10) kompleksitas dan keteraturan: pengulangan pola geometri dari
roster yang berbentuk lingkaran.

(P11) prospek: dihadirkan melalui bentuk massa dan ruang yang
bersifat “open plan” atau tanpa sekat dan terbuka sehingga
memudahkan untuk pemantauan kegiatan penggunanya.

(P12) perlindungan: dihadirkan melalui vegetasi yang dapat menaungi
pengguna sebagai tempat berteduh sementara.

(P13) misteri: diterapkan pada sirkulasi kendaraan pengunjung yang
membawa pengunjung mengitari sebagian kecil kegiatan yang ada pada
community center dan entrance yang memperlihatkan sebagian kegiatan
pada bagian pusatnya.

(P14) risiko/bahaya (ancaman): diterapkan pada skylight pada ceiling

yang jika hujan jatuh memungkinkan pengguna untuk terkena cipratan.

Bangunan community center dirancang bermasa persegi panjang yang

sudutnya ditumpulkan cukup dinamis dengan area komersil yang

ditempatkan pada bagian pusatnya sesuai dengan fungsi penunjangnya agar

lebih mudah dijangkau dari fungsi primer maupun sekundernya. Konsep

biofilik pada community center membantu untuk lebih meningkatkan

konsentrasi maupun produktivitas penggunanya dan di satu sisi juga sebagai

fungsi relaksasi melalui kehadiran elemennya yang dari manfaat itu baik

secara fisik atau mental nantinya dapat mendorong manusia untuk lebih

peduli terhadap ekosistem alam yang ada.
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6.2. Saran

Berikut ini adalah saran yang diberikan penulis berdasarkan penulisan

laporan tugas akhir, yaitu:

1. Proses pengambilan dan pengumpulan data lebih dipersiapkan sehingga
menghasilkan data yang lebih optimal khususnya terkait fungsi atau
fasilitas yang akan diadakan pada bangunan Community Center bisa
berdasarkan survei minat masyarakatnya.

2. Melakukan pengembangan perancangan lebih lanjut sehingga
pendekatan desain arsitektur biofilik dapat lebih dimaksimalkan pada

bangunan.
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